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Pasal 72 Unclang-Urrdang No:nor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta:

(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana

dimaksud dalam pasal Z|yat (t) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat 14 dipidana delrgan

pidana penjara masing-n asing paling singkat 1 (satu) b'rlan dan/atau denda paling

seaitit ifpr.OOO.000,00 (satu pli r.upiitrl, atau pidana peniara paling lama.7 (tujtth)

tahun dan/atau clenda paling banyak Rp5.000'0OO'000,C0 (Iima miliar rupiah)'

(2) Barangsiapa dengan ser,gal"ter-tyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau-menjual

kepad"a um,m s.rit , .ipti"., atau barang hasil pelanggaran Hak cipta atau Ha!< Terkait

seiagaimana dimaksud pacla ayat (1) dipidana denganpenjara palinglamaS (ima) tahun

dan/"atau denda paling bu.,yuk Rp5O0.O00.OOO,00 (lima ratuc juta rupiah)'

(3) Barangsiapa deilgan senguia din tanpa hak mr:mperbanyak penggu-naan untuk

k"p",li.tgu., kom-ersial sriatu P.ogr,* Komputer dipidana 1"ry11!id^1: penjara

puiir,g luirru 5 (lima) tahun dandau denda paling banyak Rp500'000'00Q00 (lima

ratus iuta ruPiah).
(4) Barangsiapa dengan sengaja melanggar Pasal-17 dipidana dergli !^ilil1 Penir ra

pafinilama 5 (tiira) tahrin dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu

miliar ruPiah).
(5) Barangsiapa clengan sengaia melanggar Pasa-l'l9, Pasal 20' atau Pasal 29 ayat (3)

dipict#a i"r.rgun-pidur1u [u.r,o.u paling lama 2 (dua) tahu. danL/atau denda paling

banyak Rp150.000b0O00 (seratus linra pullrh iuta rupiah)'
(6)Barangsial,aderrgatrsengajadarrtarrpahakmelanggarP.rsal24atatrPasal55.lipidana

der,gin pidar1a pe.,1u.a"p"ri"g tama z (dua) tahun clan/atau denda paling banyak

Rp150.000.000,00 (serattts lima puluh juta rupiah)'
(7)Barangsiapaclengarrserrgajaclanta.rpa.lrakmelanggarPasal25dipidrrradenSanpidana

peniai, pitir]g lirr-,u 2 (iua) tah,.'clan/atau denda pali.g ba^yak Rp150.000.000,00

(seratus lima puluh iuta rupiah).
(8) iarangsiapa dengan sengaia dan taupa hak rrelanggar Pasal 27 dipid. ur-a dengan pidana

penlaia puti.rg tl-u 2 (*dua) tah,n'tlan/alau de.da pali'g barryak llp]50.000.000,00

(seratus tma puluh juta rupiah).
(9) iarangsiapa dengan sengala melanggar Pasal 28 dip'Cana dengan pidana penjara paling

tma illimal tahun cla./*ata- denda palingbmyak Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima

ratus,uta ruPiah)
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Dilurur,g *"r,gutip dan atau memperbalryak tanpa izin tertulis dari

Penerbiisebagian atau seluruhnya dalam bentuk aPa Prrry baik cetak

fotoprint, mikrofilm dan sebagainya'

Cet;rkan pertama - 20L2

INDoNESIA. Inilah negara dengan selnua berkah Tuhan tercurah yang

melebihi dari yang diberi[an di beiahan Bumi manapun dalam konstelasi

kosmos ,e*esiu. Bumi da, langitnya berada dalam titik koordinat yang pas

,"i*Uu.rg ini adalah kreasi ugrtg'i"hu" yang mengaqulkal' Pohon-pohon

dan rerumpuJannya serta hJnzan-hewannya yang melatah dan bercingkrak

riangdenganberagamjenissertakompleksitasaromanya'tanpabisadicatat
,"*irrrrru-aahm le-mbaian buku yang terpajang di perpustakaan pendid-ikan

""i"igt"p 
apapun, kecuali Irustaka n r,u.,. Indonesia memberi pesan teologis

seolah-olah dunia ini tercipta dalam replika yang ada di bentara Nusantara'

,\pa yang ada di jaringan 
"u*'u 

galaksl dan sistem tata surya terhentak dan

;fi .i;iii;I"* jiJ"r"r=r-,idupariyu.,g ad a di rndonesia. semua su k u ban g: s a

;;d;"";il;nya mereflekiikan tatanan peradaban ditii yang rnemiliki

kosakata paling representatif derrgar' derajit yang tinggi' Hamparan tanrh

a""g"" t"*u 
"iauy^hayatinya 

biiaaersityi memberi Pesan dan menjalankan

iit."iya.rg *enyelimuti inaun.yu ciptaan Gusti Allah. Air yang berkecukupan

dengrn .Jtasi hidrologi yang unik dan u$a.ra yang n]enyegarkan dalam hantaran

,"li^ y""g u*g"rok i"igulSnrbang, adalah pertanda bahwa Indonesia memiliki

;p; il"g iiurirt trr't rianusia sJcara total' Ya alam Indonesia menyediakan

aDa vans dibutuhkan manusia secara paripurna dan bukan yang diingi^kan

"il"G;fi;i 
u"rutan. Maka Indonesia diniscayakan dapat memenuhi sernua

j;;il;;tr"gu*un tiuutuhan manusia dalam jatilg?l keseimbangan dunia

yar,g berelasi iecara presisif sesuai dengan kaedah lllahiyah' Amin'

Akan tetapi p",i" aituttdaskaribahwa Indonesia yang memiliki

keanekarag"rtun t ayati tersebut, tidak akan sangguP memenuhi keinginan

tanpa batas atas nama kerakusan manusia. Indonesia dengan kekayaan'nya

srrngguh 
"""rrrrggrrf,-,,"jguhnya 

dapat mendaur ulang komponen material

h;tffi"y" datariiingtuilir*otogis yang kohesifitas hubungan ekologisnya

ditopang oleh natural iniu,,"yuttg;'"ii*Puh' Untuk itulatu masalahnya bukarr

pada tata letak keUeraa""t ["dyuu" uiu* hayatinya yang tersedia' tetapi

t,agaimana negara ".;;;i;il 
iliun s'mber daya manusia (hur.nan resources)

yang mengerti tentang"kekayaan-ini Y."t"k 
difungsikan sesuai peruntukan

i"rfi a"r"f.'"r' Alam t,ido"u'iu harws diramut-dirumat dan diruwat secara tepat

tanpa khianat' Ir{enJustakan Indonesia dengan segala kekayaan alamnya

adalah tindatun metuwurrTuhan. ratdir Tuhanitas penciptaan Indonesia harus
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dibarengidenganperilakuketertundukanuntukmenjagalndonesiasemakin
mer,ginione"iu a"-'.,gur, pribadi yang hidup dalam k"T:-1lit kolektif yang

memiliki auyu ,"*,? duyu "l*ut aJn aayi ruwat-yang mensyukuri n]fmat,

Tuhan tentu telah ,r,"rry"diukun ketercukupan pad.a semuapenghuni Negeri

Ibu pertiwi irri ,.ri,rt i-,iarrp dengan tayak-. Indonesia dan keanaketagaman

hayati yang ada t"t"tgg"htya"berkerttatpuan untul< memenuhi semua

kebutuhan makhluk macam aPaPun yu"g *'u' 9"It:ti"isecara 
seimbang di

alam Indoneri". J"l;l;;g; r"""lt au., g"ti"a'h untuk tiaak mempunyai sandang

pagan di IndoneJlHl*putun t3ry-h dan gundukan-Pegunungan dengan

selimut ."rl*urr,ui hutannya, Indonesia menyediakan sandang Pangan

bagi penghu^i.y;;;;" r"'g"io''ut akan tercukupi denganmantap' Bahkan

-i makhluk seluruh dunia dapat?ltamprrng oleh pengkayaan ruhani kebangsaan

Indonesia, urufU. iiu*Uii secaru sei*blng dalam-tceiangka ekosistem'fuhan

dengan ^"rnp",t 
*itu" 'titui 

hukum-huium Tuhan y4ng terwujud dalam

flr,llr.gur, itu diserap dalam setiap regulasi yang berkeadilan'

Rujukan literatur dan tutur harus nrerungkaisEc.ra harmonis untuk saling

melengkapi dan memberi pemaknaan yang lJita' fnaonesia tanahnya subur agar

penghuninyu r"itit' i""y'k"r' Hulanny? menjadi-cipratal lu^g 
membasuh

a'ak-anak sosial Indonesia. Apa yang tiiak aaa ai Inionesia? S.mua tersedia

clannenekmoyansparaleluhurBangsalndonesiaselaluberbesarhatidan
siap berbagi r,tt;-Jli;g memberi kepada siapa sajayang membutuhkan atas

nama Persauau'uurr' f'""'tasi gemilang i"ttutLoyt"g nut'g"u Indonesia telah

memberikan k";i;;;;;;yutlg h"uut 6agi Dunia di manapun terovrongannya

dan pojok hldrp.ryu-i"tupi uuig'u-t'u''giu yu"g *"-tt91".gg1P dirinya maju itu

telah salah m"*.,#;;[*"r"li" f"f"f,i, kita yang b$ak bestari itu' Bagaimana

plato dan r"rr^.,rffi i"r"li*r*ur, yunani aengi" iegala catatan sejaratury+

lantas memberikan pengakuan tentang:aritayah"yang Iitti b"tttu*a Indonesia

itu, memberikan kekayaan pembel"lirut yu"g *!"yibakkan pengalaman

pahit yang pu,,'uh t"'t&eh dihistoria sekarang ini' Orang-orang yang merasa

maju itu, baik d";; E;;p; maupun fm3rika 
selii, berbottdong-bondong untuk

menjelajah ,.*t'J"fu"tnvaT:llaiatr-ii9"'ui*,^?^'I'::,:::ttu 
meski hal itrr

kita ragu. ru* p"iuri tropu akhirnya dalam catatan sejarahnya rame-rarne

mengarungi Indonesia' dan atas "u*u f"'dug:lgu" "::1:l'" 
P"ngetahuan

sebagai p"*Ur.,|trl"rlu, *"rutatelahrirencuii dJngan tanpatedeng aling-aling

alias terang-'"tui*ut'' ilr"reka berlayar mengarung:3'"T"1ti yang luas - yang

membera drr, "'jfl 
l,,";;;';; ;;k; " kar"e"u klhebatan dirinva mel a ink an

karena keterpuf'uu" akan nasib dan masa depannya sendiri akibat kekurangan

sandang Pangan' Kekurangan pu"gu; au" kriiis ekonomi yang melanda

Eropa d.. d'^;;;;*;;ofiu' it"tutiyang mewajibkanJekad dan niat yang

diberi label takdir, memperjala^k"" ;;;;iu "u*iui 
ke Ternateilidor': ur'ruk

mengambil rempah-rempah yang'"t;;;;t-ereia terkagum dan bersimpuh

,rr,tuk *"rur,ffir"*rr*yu. etai peristiwa inl, para Raia dan rakyat Nusantara

berpandangan betapa mereka mengerti soPan 9ar-luluntuk duduk manir;

r"f,ir,ggu uiu yur,gtimiliki dikasikan sampai habis dengan senyum yang

palingmanis.u.temyutabangsaEropaitubersimpuhmerengkuhkarenaingin
ilglrnt; rempah yang *"timp"h tuttpa pernah terprraskan'
- *ffh., 

l"gi.,C.d; pd; f;g atas nama-ilmu untuk mengetahui keanekaragaman

h"y",i tr.g di-tlif.i Nir*itu,a' Mereka menutupi kesera\?hu: d1t iri 
hatinyl

dengan menSatasnamuku,. pel.y.ra1 dan seakan menjadi pelaut ulung yang

;i?;;kiifiyu 
"aurur, 

*u"l41tilik sandi untuk menelikung- Kita semua

tahu pelaut ulung itu berasal dari negara maritim YIS$ayaU dari sejumlah

i*"ri;A *il"y;h Nusantara bahkan semer$ak eri q*pantari trrty\ -"u*P1i
;J;p;""m/a ai "* f-p*i"m Besar Yuj"p"t 

it. Indocina dan India serta

'vr"iqi"r'", adaiah ,"gitigu;""gtt:l d"y3 i*t it" tanpa tanding dan tanpa

il#aiir,g. Ketiga r,"guoitr-b"outtdi"g dalam kerangka keagamaan mauPun

kealaman yang saling menjagl dan memperhatikan kebutuhan kolektifnya'

i;"a" p"r"a" ,"';*"r, iii rr"nrueum uerp"rur, upu-upu karena kemiskinannya

dan masih berkutat d;g"t;;an kegelapan ying bLrupa Yy:t: agama dan

negara dalam riturrglffiu"'t t"tt'Jlh" pl"g"tahuan tidak berkembang

dan konflik y"tg *"ty;?iuiaiti"yu selaly muncul lengan Perang saudara

berkepanjangu^ tupu'li"iii;;i;k *1 sebelum Masehi mauPun sesudahnya

sampai abad pertenguh;it"' Mereka yang khawatir akan masa depannya

merrrutuskanr.urtukmelakukanpelayaransesiraipetunl"I*qqT.Parailmuwan
Yunani tentang Dwipantara-Nusantara yan-g dikenal ieba^gai f'jlrtnt 

Mereka

berlayar menjelajah ;;'*";"1ttilut'tutt i"put yang qen:rf risiko dengan

kematian sebagai taruhannya' Mengapa *t'&u semria-itu lakukan? Adakah

karqrra kehelatan atautatrt<'arer,a tceierpatsaun untuk mencari tata kehidupan

yang gemah riuu roniill'*iiapJ*-1":1" sangat tangguh ataukah karena

sudah. lelah mmunggu nasib yang terus membut'it ai Eropa? Apakah mereka

hebat dengan segala i;;#;;ya ataukah mereka berliyar karena serakah

denghn t"",-rturu*yii rciit"**rn jelas bahwa hanya karena kepentingan

dan tata kehidupanlt"""*f y"^g btt"* dan nasiL keberlaniutan hidup

generasinya y"r,g tialkffii"i." ai,un"h mereka sendiri, akhirnya mereka

diturrtun hidup "^'#il;$;;iararlayr.r 
rc Nusantara demi mencari makan

dan menyimp"r, *u't"rru" uugi ir,u[ istri serta keluarga besar bangsanya'

Hanya bangru yu'g ;l;; u'*ivu"g *k":v.uts.*"* 1:1t:n 
tanpa adab?

Mengapa Pcirtugis, #*ty;iil;F'ii aan-n"tunda rame-rame berebut kue di

;Nusantara? n**ur. ,rlrei.a bera6u senjata lan teraptalah peran lokal di tana'

kita untuk mengangkangi Nusantara' Semua jengkal tanah di Indonesia saat

itu diperebutkar, p"rri, I"perti hewan(s"*irir uiii"s) yang memPerebutkan

makanan atau kucing y""g *u*perebutkan jatahr:ansumnya Kalau tidak

karena kelaparan "tu3"'"''iU"r 
daya makanan ataulah atas nama kerakusan

sebagai bangs" v"ts;;; ;;;;t;aialaln' vane mamPu dl1 *:**gkinkan
melakukan. itu r*r,,-;ffi;;; *ii.r, u"i,t"i angkat s€rFta yang kemudian
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dilengkapidengandasarhukum'Semestinyalahkita':l"uiniyar.rgtelah
diwarisi tradisi f"frf,* yurrg penuh keberada'Uan dengankelapangan jiwa dan

kecakrawalaan hati "i 
'"t 

'?iul' 
*ut' memberi kepada siapa saja yang.data'ng

meminta makanary haruslah memiliki "u*u"gui;"utt8']1Tf 
berindonegia'

Kini penghuni aun p"r,g"Uai}rlfru perlu giatbelaiai agar tidakterulangbahwa

tanpa mengu*u"i oru'og y""S aitirifr filu malah rnencuri denga' legalitas

yuridis. pu., utus.,uriu iJ"""?iu.yang sah agar memiliki dimensi sosial yang

iu*, ai.ip,ukanlah aPa yang kini lazim disebut -CSR"'

Kehati_hatian tprri"i"iy pinciple) bagsseluruh ralsyat lndonesia untuk @rus

menjaga segala kekayaan alamnya agar nanti tetap bisa memberi kepada semua

p".r!.J*^i Iunia, tentu harus aitut'tt" dengan salirrg Petcaya antarsesama

anak bangsa. f"ur,"t"*gu;an hayati mutlak dilaga agar tetap beraneka ragam'

Jangan samp"i t"4"dik;"teman hayati' fetunggatan komunitas alamiahnya'

apiiii.l"fyur,g utu, t"'i#i maka kebangkrutan negara sebagaimana yang

pernaLh dialami oleh moyang leluhurmur,lrJiu dulu* membangun negara akan

terulang. Iangu., ru*;uii".Intuhan Romawi, Persia dan imperiaan sebeftrmnya

serta sesudahnya seperti di Nusantaru ""rdiri, 
dari sriwiiaya dan Majapahit

maupun Dem.r "t",?I"'i' 
uttt t" nit politikyang mencederai persaudaraan

anak negeri ini tiaur uJiJ, ;;Fi simakiah baii-ualit tratrwa pada setiap krsah

kehancuran negara 
""r^r* 

u".i.rla dan berakhir karena konflik poli tik' Hal ini

akan semakir,,ty;;;;^iirt p"rnrt praktis itrr merambah ke karnar-kamar

ekonomi a"r,gur, *uiuk i^" f"i."ri"n b""ui-U"r"ran sumber daya alam hayati

mauPun nonhayati' fotu p"'u*potan yang aibungkus pe1a3Sl1San ala VOC

untuk mencaplok;;;"i dan tanahhup"at ai;uaitun pelajaran' Bagaimana

voC dan ,it"p r"*"rlri"nI"i""i^ a.ri* *"luk rkun perampokan dengan

bungkus rt r.,*"yt'y""S t9@aiq":t'tfkt" dengan menafikan llukum adat'

;;;i'J*""gk"riih.iu''?oiotqilla*':1,:m:nf ;#:'$3Eti:"":1",1:tentang aPa yang pernah teriadi' feliyl
oost_rnd isch" c"*;;;;;; sliunau auru'i 

"".pihur, 
*i.Tn la njutannya kini

akhirnya musti siblk'dicagarbudayukan ta"p".^:"8;-t:'-t-",hani irisan hati

bangsa yang t u.tr. ait"tu"g: Perye1altalan cagar budaya yang kini berkembang

sesungguhnyu hu"" Jlfi'iu"yalan dalam leigkingan paniang sejarah bangsa

rndonesia:..g.rorifr l=ffi ;;;Gai"u.Jir..""zil""gitll"--b"nsur'!'anuntuk
pesta Pora dan *"ttyimpan hisil p"'*"ii^g; yu"g"dilutt'kan saat itu olett

belanda, itukah k"r.1;ffi'h*"ril"u"altlnl fiuklnkah ini menyayat hati

kebangsaan ",., 
i;;;;fi ;"r,.^au uurt*u p"*uh ada penjaraha:n peraclaban

atas bangsa Nu*^;;JM;ang bukan s""it'""yu'ularr' ytln; semuanya ielas

menyimpan p"nunj; i't""pu'']uttg i"tt* ;;i menggelapkan prestar;i ne: rek

moyang Nusantarll iJuh y""g tiirus. terus dicermiti untuk kepentingan

- Bangsa Indonesia dhlam memelihara 
-ketanggohlt 

banElnla' Kalaulah mau

memulihkan, pulihkanlah bangunan sq.rJT"unr.,r yang iustru diruntuhkan'

baik karena konflik domestik maupun oiutt p""."ti"tiittg hari" dari Eropa?

Atas kekayaan Nusantara. Mengapa mengabadikan dan mencagarbudayakan

;;;g"# Kerajaan Belanda? iudahkahiecara seimbang menggali kembali

a"i"^"r"to*truksi bang unan kesadaran cagal blda-y- a-leluhur dari Kerajaan

nenek mo)"ang y"r,g p"r"r,ur, ada d] Nusanta-ra? Masih banyak hal yang bisa

dan selalu dapat dtpdt";; untuk memperkuat Indonesia ke depan' Adakah

skenario urtuk mengafiadikan luka itu minjadi permaafatan pedadaban? Itu

pasti dapat diatasi.
Perluditekankanbagaimanalnrjonesiasemakinlndonesiadenganpijakan

p""g"i;;; sejarah Nisantara dengan segala kronika peradabannya yang

gemilang. Optimis*onJon""iu tebitriait< it-ulah yang harus dipo_mpakan dan

e[;;;i"" seuagai,piJr""t"t pengabdian tanpalrenti di TKRI. 
Apa yang

#;,i J;Ir", u"t ir" Ii"f"f, u"S,,^ tritut uerUagigaisaf, sekaligus berbagi asa

tentang masa-masa bersama InJonesiayang akan merrjadi pemandu perjalanan

dunia ke depan. Buku ini pun bukart.secara sengaja dipersiapkan khusur'

sebagai lite.ratur 
"f."aor"iiyang 

beJlTis ruiukan itmiah' tetaPi diPerbagikan

dalam menyikapi,i;;;"dterbidik "I"k 
direspons bagi kepentirrgan

untuk saling *"r,y"illii"i "i. kompleksitas informasi dari jiwa-jiwa

akademili kampus r""iq" lorong kampung Nusantara' fertmi kasih kepada

""i""-i""a"prur.llni1tru1"*Xlffi:THf, l""TilI?:f,If,:Jili
menjadi serPlhan Pet
kemudahan atas nama kerinduu" """!k"'uma 

bersaudara' Terima kasih atas

persaudaraar,nya y*f*IJa"n u"it 
-si]1-xt" 

ini' Terima kasih kepada Direktur

Airlangga University Fress dan semua stafnya yang selalu bertekun karya untuk

mewujudkanbuku ,,'f.-ili*" kasih kepah"'f"iutu dan Staf LP3 Uni'ersitas

Airlangga atu" 
""g,nL '';i""*J*r" 
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Bab L

INDONESIA KITA

I. KUSEBUT INDONESIA

Siapa kita? tsanyak hal clapat dipelajari dari siapa yang mengatasnamak'arr

diri Indonesia. Kata Indonlsia dalam sejarah peradaban bangsa-bangsa

r,"'""gu'u(nation-state)memangterasabaru'Apalagidala:nkerangkahistoris
keberldaan manusia. Kata Inlonesia menjadi begitu diperhatikan sebagai

suatu bangsa dengan lahirnya b.,.ku Inleiding Tot De Cultut-ele Anthropologie

oan lndoneJiaUrya'fttn. Fiscirer. Buku ini mencatat dengan begitu mendetail

,"tuiig,* *"r,y"derhanakan diri untuk kemudahan komunikasi bahwa bangsa

y""g fr""aiu^i mairi Archilepago alias Mal.ayan Archipelago dinamakan Indu-

i.i"iur,, atau Malaya-Nesians. F""u*uutt ini mengutip pemikiran ilmuwan

i"dii, ar tahun 1g50 yangbernama-Earl mlski di tahun itupula cendekiawan

Inqsris lainnya yur,g *"onyebut dirinya bernama Logan langsung telak

;'ri;il;;t"[t"i""t& uorilrdor,"ria. penyebutan Indonesia yang kemudian

terkenaldankitagunakansecarawajarinimenjadikansesuatuya'ngluarbiasa.
f)ialek Indonesia sebenarnya menjadi tidak wajar dalam kosakata Inggris'

T;I,; il;an penyebutan'tematik sekaligus menjadi acuan literasi menjadi

fr,ao*riu iu, Urtur, ,"r.rut',-, yang biasa mJlainkan ada masalah karunia untuk

;;;;t" yang selalu *utg",tli Tuiannya' Hal ini bukan mistis tetapi sekadar

,"".igft"*""nbanyakhjdi Indonesia yangbersifat saintis pada ujung ceritanya

selalu berhistoria mistis. KemerdekaanlT Agustus 1945 sendiri ada soal mistis'

T",;pt ;;;gg""uf* tutu *istis ini menjadisangat masgul karena akan mudah

dilecehkan orang. Masak orang kampus serta intelektual menggunakan kata

*irri". OUh Ur"iu itUJ tata riisUs aaPat dibaca humanis-antropologis dengan

Ji*"irr teologis. ladi p-enamaan Inclonesia dan kemerdekaan L7 Agustus 1945

itu sangat teoiogis-antropologis'
Nama maorresiu minlaii sangat terkenal dan kemudian mempunyai

keabsahan literasi t"*Uuii dengai'dukungan penuh di tahun 1884 dimana

seorang yarg menggauli dengan i"t"* "*tutt 
etnis di nusantara yang bemama

Bastian menyebtrtkan kata Iido:resia secara mantap Dia adalah etnolog yang

;;;k;tt dr*a yang dengan tepat membidik wilayah yang b1*u di kawasan

Indische atart Maeae irfripel oin oost-Indiesebagai 6donesia' Tulisan suplen rcn

dalam buku The nxi"gii[i of color darilothrop stoddar yang diterjemahkan

;;i; p*, ngNaik f"itn",.ioonra sangatlahpirlu disimak meski terbit tahun

7966.
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Memang kata Indonesia harus bersentuhan denganMalaya yang kemudian

diklaim seblgai Malaysia. Alfred RusselWallaceyangb-e2etu-allngdiNusantara

menamakan bukunya juga dengan debut sebutan The Malay Archipelago' The land

o7 i, orong utan an'd tlrr"sira oiparadise. A Narratiae of traael, with studies of man

and nature.Kalau disimak kata'Malay dalam kosmologisnya adalah Melayu, jelas

itu bcrasal dari Riau sebagai datarin Melayu asli dengan suku-suku tua yang

termasuk dalam ukuran Eu"g'u Aria yarrg dibanggakan,]erman dalam awal

abad XX sebagai kumpulan,ik' yu"g agYng itu' S-oal^Malay yang mewalah

dalam jalur persinggahan e'n' WaUIc" ai tun"' 1'859 seyogianya semakin

.r*"["nU^ Uun*Ilungsa ini semakin melegenda dalamperkembangar nya

;;;;i"tg"Iir sej ak iu,i,un Ternate, Tidore' lmbon' iMaluku <lan pastinya

jawa dengan ikon sejarah Atlantis serta l'emorianya' Teniu saja ini butuh

studi-studi yar,g menlemput harapanbesar terltang lahirnya bangsa Indonesia'

Ketuaan bangsa ini ,".r,Jkf, kentara lagi apabila aituli d"t gun menggunakan

p"^autut.., Jejarah urrt,opotogi dan blologi' Munculnya Mojokertensis yang

melambangkut ..,urt,riu tJ'lu'"auttgutt *atik sant'-rrmya serta "pe^g'embanganl'

manusia lebih dari peringainya yang termasuk di Wajak mauPln di Trinil serta

di berbagai wilayah hidonesia Timur merupakan bukti ketuaan bangsa

Indonesia.Molokertensisai,"*"tu^sekitarT50ributahun,bahkanmendekati
sejuta tahun yang lalu' Ini niscaya menjadi materi energi yang besar bagi

optimisme bangsa Indonesia untut berbuat menjadi pelopor k':maiuan dunia'

Kalau tidak maka kita sedang kehilangan ruhani kebanggaan berbangsa.

Kusebut namu r.aor.,Ju-ruuujli lamban[ kepercayaan- akan peradaban dunia

yang pernah U"r*.rtu-aur, akln selalu disoktng ol"h Ittdot 
"sia 

dengan anak

turunnya. Mengapa r,,io'-'""iu seperti sekarang-yang orang-o-rolgtty" banyak

saling mencemooh? r"*" i* 
"aa 

yang salah ar"riaitltita sendiri' llntuk itulah

kita musti tampil ,"u"g"i *uttu"u *Jlukt'kutt pemahal4an peradaban secara

tepat .rntuk *"*Uun gtt"' optim isme, kebesarin Ind'rnesia' Mela lui wahana

kecil sekecil apapun ,ll"tr.i, apa asal kita selalu berhati besar bagi kemajuan

Indonesia' Salam Indonesia'

derita peradaban. Pemimpinnya acapkali "terbaring lemas" nan "misterius"

;6; iejelasannya. Sura'baya terUidit coreng-moreng tanPa -rnahkota' dan

,"uiu, kehilangan karakter historisnya yang heroi\ sebagai Kota Pahlawan'

Inilah potret kekafiran ekologis perkotaan itu'
Vtaritah mer,yimak zona 6t -kot, kitu 

"ecara 
cermat dan tematik' Perspelctif

ekologis menginformasikan betapa rapuhnya perlindun-gan lingkungan Kota'

perkJr.aan suiah kehilangan basis koi:rservasi sumber daya alam (SDA) yang

Lerfrngsi ,r,eolamir, t eUlrlanjutanJridlnnfa' Bahkan'.metropolitan telah

disinyalir dengan *;"r; ieilt", m4atutan bunuh diri ekotogi ("ecolc'gical

suiciile,). Secara pf uroffif realitas telaniang tata ruang kgfa.menyuguhkan

p".tu, drama penjungtiiUa*"" pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan

iandasan subsianii gJografis+opografisnya'--- 
iajian ekonomili mJmbidik-surabaya misalnya sebagai qa,sa1 modal yang

oo'censial, namun utopis, palsu-palsu' Terjadi akumulasi kekayaan yang

"r"8#;1. ii;;;il hoiel_hotel mewah, caf6-caf6 remang/ gedung-gedung

'tibuk", pertokoan-pertokoan, pusat-gu9al perbelanjaan danfactory outlet yang

terus menja*r., ,"Ir,utir, iluirri"t tehhiran gaya hidupyang konsumtif'

X".y"rrur, ini diikuii pula oleh pedagang tcati tima (PfL).yang tersebar

di seluruh lorong k.;;''H;;;ir "u*"Jut"itaran 
sungai-dan-tepian jalan di

surabaya,dida.vagunutur,; "ulugui 
lahan pKL. Tidak bisakah PKL diorganisir

sebagai "mesin "r.orro-it 
*ur"il" yang dahsyat bagi uPaya penyebarluasan

kemakmuran? Tentu ;i;; J;. s""uuuyu 
"rraun 

*em'luittya meski agak telat'
^1;;th;;;ir-i"ii, 

"aJut 
*ururur, keamanan. Belum ada kedamaian

beraktivitasdiSurabaya'Tirldakkekerasansenantiasamenggejal+danterjadi
,"i*p ,"", Kita selaiu dikejutkan oleh perilaku kasar dan bringas yang

mencelakakan warga kota' Kasus perampasan harta dan nyawa terus mencuat

ke pernrukaar,. Kotu.ini u"tu' 'uttgerikln.. 
Kapan di-antara warga kota bisa

saling me,yapu aur,t iJ"f,-;'rt"t airt* dekapan kasihkemanusiaan' Kota ini

terkesan kehilurrgur, h.,"";t"snya dalam takaran yang sudah gak lumrah'

Amboi,masih adakah it''tt'* hi rcta ini? Di rimba Surabaya hukum seperti

rantingrani:ing ,rormu tanpa makna yang mudah patah atau-dipatahkan'

Hukum tidak uba'ilH;; r"ourit afsesoris futkotuut yang terliril<

kehilangan m.urtauat. ie iii:gdm3:am kasus kriminal yang menghiasi Kota

Surabayarrrerupakani"-ttr-it*tr"8e 'uryl-P"minsqr11-l1[*yangterus
saja terjadi dengan u"er';ild"idg"y"? N-amun lpa yuttg dapat dilakukan

aoata{?"ttiri.ut jua. cobalah merenungkan tingkah polah ternan-teman pengendara

kendaraan bermotor. sempatkan.duduk-dudlk di areal "traffic light"' Anda

akan menernu Uun,,ot itott-ii*ipotan" datbahasa tubuh yang iu"l dari nuansa

tata krama lalu lintas. Meskipun tidak dapat digeneralisasi, tetapi terlukis ielas

mayoritas pengencl.*;;H;.r"r tidak berhe=nti dengan sabar sesuai dengan

marka jatan yang t;;;""il;r;' Inilah cermin jalanin yang mesti menjadi
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2. ADA BUNUH DIRI EKOLOGIS?

Bisakahkitamengenalijatidirikita,bangsalndonesia|P3|agijatidiriasali
kota-kota seperti Jut u'tu, Band"ng' Siemarang' Medan' Makls'sar mauPun

Surabaya selain d"ti ;;;;;-g"a'ittg tinqlinva' kemacetan lalu lintasnya'

ramainya duni a *utu'*ny'l'tu'- ""-'utt"Y'u 
pusat-pusat perbelanjaan dan

meratanya temistinanZ Pilsu bukan? Ya "' Lemikianlah telah 'dikrsahkan

potret kota-kota kita.. surabaya misarnya tengah mengidap penyakit kronis yaug

rrrendukacitaXan. OayI;ffi;r; t"rrs *eie*ut su-".tu plrlahan, tetapi pasti'

Metropolitan ir,i,"ofltt;"^llrang sebelum akhirnya takdir membisikkan

kematiannya. Apa yang dapat dibanggakan dari sebuah kota yang mengalami

2 . ' Kueebutlndonesia
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introspeksi diri kita bersama. Mengapa rambu-rambu lalu lintas tidak lagt

berhaiga dan berkesan? Mereka saling serobot seolah hendak menunjukkan

bahwa-mereka yang paling berhak di depan. Mungkin merekamenganhgaP

dirirya sebagai;,penguasalunggal" yang noemiliki otoritas penuh atas jalanan

S,rrabaya alr, orur,! lain harui mengalah karena "si komo" hendak lewat.

Ah ... nggilani.
apatan itu mencerminkan kesemrawutanbatin warga Kota srrrabaya, atau

ini #hmbangkan adanya bencana keruntuhan peradaban? Kini tibalah saatnya

merias kota tercinta, Surabaya harus tampil cantik dan menarik secara hrrmanis'

"t 
otogi", planologis, dan yuridis. Ini-sangat tergantung padapenataan sistem

turr,ulyu*tatan lan kredo pemetintahannya' Kita membutuhkan tempat yang

i"r,y"i urtu' nurani dan jasmani. Mari meiujuclkan Surabaya yang dam{ dalt

"f"gi" 
dengan melakukan "pertobatan p"tkotuut atas dosa-dosa kolektifnya"'

dilubuk zaman seperti dicerltakan dalam sejarah keruntuhan Kerajaan Aglttg

Majapahit. Mari menjadikan bulan-bulan ini sebagai mornentum pembenahan

PemerintahanKota.Saatnyasemuastakeholdersperkotaanbertindakcerrlil:
mengisi dan merias kota kita sendin'

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Lahirnya undang-undang

No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (uu
ppLH) merupakan hadiih istimewa akhir KIB-1 dan kado spesr_al bagi KIB-2

unhrk melanjutkan pembenahan negara secara ekologis yang dalam bahasa

Daniel Goleman p"rl, bob*i s eologiat inteltigence, KLH harus mampu menjadi

lokomotif penyel'amatan lingkungan dengan dukungan personal menteri yang

sangat terdidiic Prof Dr Ir Gusti Muhammad Hatta MS'

Sewaktu prof Gusti ditunjuk menjadi Menteri, banyak pihak bertanya-

tanya siapa dia dan bagaimani kiprahnya selama ini? Banyak yang tidak kenal

kalena rnrrrnang beliau-dianggap tidak cukup mewarnai pengembangan wacana

lingkungan na-sional. Dalam persepsi demikian saya justru melihat sesuatu

y*",g pu"*tg untuk menyamblng matarantai yang hilang' Di tengah keraguan

il"^|it pihai akan k"puiitusr,yu.saya mencoba memberikan telaah historis.

Ketairuilah bahwa pada tahun awal kehadiran KLH di tarikh 1978, Menteri

Pengawasan Pembanglrnan telah mdadikan Kabinet sebagai wadah gerakan

ling-kungan yang tersiruktur secara kenegaraan' Mungkin Presiden Soeharto

"u"i 
it, ferfiki, betapa pentingnya mengakomodasi lingkungan dalam setiap

lorong pembangunan airnaonEsia. Sosolikelembagaan pelgglolaan lingkungan

f,iarrf puau 
"r'Lrsebut 

sahdan tidak banyak bergema di Indonesia' Konferensi

Stockholm tahun 1972 adalahpiranti kejiwaan yang mengubuJr Pott"t dunia dan

Indonesiauntuk respek dan f'eduti secara konkret terhadap lingkungan' Mulai

tahun7972itu|ahmasalahli'.gk,,.g"..semakinseksidanmenariksyahwat
p"trit1"".ra mondial. KehaiiranklH di tahun 1978 secaru tematik jelas

L"t i"ti *i perrting Uagi kelangsungan hidup pembangunan' Dengan konteks

*pt"i"y" y"i'tg *"ia"tiapsikin pengawasan pembangunan dan lingkungan

,Jalam tarikan ^"tut v""g ,u-u, fiu sungguh merupakan bukti bahwa

ir,ior,"riu -.engimplemeniasikan secara konseptual tentang pembangunan

trcrkelanjuta a dustainable d'eoelopment)'

Namun sayanS, .p" y""g baik secara- konseptual tersebut 
-ternyata 

tidirk

mengubah t enyutaarl sJ"utl tottttruktif' Kasui lingkungan terus melander

;,rri.i, ""uugai 
produt auii teui;utan lingkungan (enaironmental policy) orde

'n"ro. vur,g"^"^Uanggakao """t 
ito, *"."ki lingkungan tercabik hebat' tetap

terasa tertutup a,,r,g;i.*pilan Menterinya yang elegan dan responsif' Prof

Emil Salim adalah Menteriiingkungan yang menggelo.rakan semangat bagi

kemolekanlingkungan.Katati-.gt.*go'.menjadibegitueksotiksekaligus
menggamangkan dan menggemparkan'

prof Emil salim trarus"iiatui sebagai peletak-dasar-dasar kebijakan

lingkungan nasional y."gl"t"tfstif' Wilya pribadi dan pesona individual

prof Emil salir" **it" Jo,;.uat sebagai Menteri Lingkungan jelas merupakan

"""rgi 
p""nif yang ai."iUti Ldooesiu' SelanjutnyaxlH.d:t:.* perjalanannya

diisi oleh orur,g-orur,8 y;g berlatar politik sangat)<ental Titipan dan bawaan

i];;';;oofi"iur"?'a*"r""r,gr,"ri;u* dalam tubuh KLH. Sampai akhirnl'a
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3. KLH KEAABALIKE KHTTIAH

PRoGRAMl00hariKabinetIndonesiaBersatu(KIB-2)berlangsungpenuh
onak dan duri. Geliat peta politik rnenciptakan anomali kenegaraart yang

,"u*prtir,gUufi,rr,gtur,'P,itik' S"g"hun di pentas n,sional dikuasai kapitalis

isu dan kartel_kartel puiaujunguriag"nda ceil,ooh maupun caci rnaki. Terjadi

investasi modal dari urusai go"sip sa-mpai perrataan nasib yang mudah dibaca

oleh siapapur,. nrogru;itO n"*i yu.,g dioirstruksi menjadi gerbang ajang irdu

prestasi telah dipretenJ Jugui cara iencitraandengan memalingkan substansi

permasalahan.
'--f,rgu, pemerintah memang tidak terhenti pada-100 hari kerja' Namun

penetapan dan pematokan 100 hari merupakan lambang adanya target dan

tenggat kinetia y".g J;; t"rus dipompa demi pemenuhin kebutuhan publik

(public-needs)dan tidak sekadar keiirginin yang be{or-rojasi tenl}ngan publik

(public-interesf). Akhi; l;ri rOO r,urf t 
"riiXlE-Z 

adalah momen fundamental

untuk melanjutkan t'; ;i;; ;"merintahan yang baik terutama di bidang

;;;k;.g". r,ia..p ( good- enaironmental- goaer nancel

Indonesia,r,"*if*i i"ttgu* pu"o"ulu" dan potensi lingkungan' Bencana

alam telah menghaiar dengan dahsyat-meskiltu \1t"." dipahami sebagai

pertanda danya *rrlrJpffiatan diri dalam menata lingkungan' Pencemaran

air, ud.ara,tanah, turt iu""k"t'sakan bentang alam sambrrng lenyambung
mmjadisatumembalutNusantara.PeranKementerianNegaraLingkungan
Hidup(KLH)diformatkuatdalammenjalankanclanmengusungamanah

4 -' Kusebutlndonesia

i

I

I
I
I

I
I

I
I

i
!

I

I

I
I
i
I

:



kini Prof Gusti menduduki posisi Menteri Ki,H. Latar belakang akademisnya

seakan menyambungkan klmbali keterputusan matarantai kepemimpinan

KLH selamaini. KLH diawali oleh Prof Emil salim yangberasal dari kampus,

kini dikembalikan ke orang kampus tentubukan tanpa alasan. KLHkini dalam

bahasa NU di tahun fS8iadalih institusi yang sedang kembali ke Khittah'

kembali ke garis awal perjuangan pendirilnnya'
sejak dilntik sebagaiMei-rt"ri, prof Gusti Mrrhammad Hatta langsung

aisugufri soal kabut as-ap pembukaran-hutan di Sumatera dan Kalimantan'

Konflrensi perubahan Iklim (COp-15) di Kopenhagen juga harus diikuti dengan

perundingan yang melelahkan' Tema puidugu"gun emisi mencuat dengan

implikasi ierjauh t-entang pelestarian hutan tropis harus diagendakan secara

matang sesuai dengan airiptltt it*' Iu"8 1i8:l" tinya' Copenl:|fl.:"*'O t""g
berisi i2 butir kesepakatan merupakan pijakan diplomasi lingkutrgan yemg

harus dikerlakan dengan baik oleh Kl,H. pilar dasar hukum yang terkandung

dalamUUPPLHtelahmemberikankuasabesarkepadaKl,H.ProfGusti
harus mamp, *ung"*bufitu" keagungan KLH sebagiimana di era Prof Emll

Salim. Kepemimpinan yang visionEr clengln melakukan penataan crganisasi

rc.H 
""rrrui 

deni.n tuputiLs ilmunva adalah pilihan t"Pit I" g harus terus

dilembagakur, a"r,gu^ iur-p"r,utu..,-rc,-tt ""uutberbasis 
keilmuan Gcientific-

*nil u{u, KLH tldak-i".g".utt ke ranah yang terkesan main-main' Kerja

di KLH adalah kerja birok"rasi yang berbaiutkan akademik sebagai tempat

berkonvergensinya nilai-nilai.ro.*uiir dan empirik secara simuitan-integral'

Prof Gusti telah mengawali dengan gerak iepat terrnasuk dalam gerakan

festival lingkungan *u'p"t Penanaman pohon serta penyiapan struktur

organisator Kf-fr yanj a"auf' fug.iiukan penataan organisasi dan penempatan

personal KLH ke aepur, harus diiedesiin secara ceimat dan tepat' E raluasi

l00harikinerjaKLHsecararealistikdenganb.eragamkegiatannyajelas
terbidik lumayan progresif' Kini saatnyu mJlakT kun gebrakan mendasar di

ranah penegakan f,rtl-r^ demi terselamatkannya lingkungan serta seluruh

;il;r';"dsistem il;i p"iti*i. penegakan hukum lingkungao fardhu-ain

untuk mendapatkan perhatian serius da,i Frof Gusti' Banyak kasus lingkungan

yang masih belum menunjukkan Per.an Penting KLH sebagai bagian inti dari

mekanisme penegakan ntltum lingkungan "J"utu 
terpadu' 100 hari kedua

dalam bentairgan kir*tl" iis-i rtii"t T?an ramPung-menata institrrsi dan

insani yur,g auput *emiawa KLH berwibawa' Kini Prof' Balthasar Kambuaya

;"*p;"# tuias berat meniaga wibawaKlH'

untuk minta pendapatku mengenai kawin siri yang terus dihebohkan itu
(pactahal sederhanaiekali masalahnya). Ana huklanya kawin siri dengan

ilguh implikasinya menurut Cak Parto? Begitu SMS itu biasa dikirimkan'
yJkujanjikan kepada pembaca setia obrolan ini agar sabar saia sebab pada

saatnya saya akan menlgemukakan pendapat. untuk kali ini maafkan say,l ya

pu*bu"u r"tia agar saya sedikit turut memberikan apresiasi kepada gelombang

ii Se.,uyur, yang dipertontonkan oleh wakil-wakil rakyat'

Dpi be;ikua piiantinya yang dinamakan Panitia Angket Bank Century

memang lumayan *"ttghibr" di tengah-tengah dunia !"T?t sedang krisis'

H""if"yX r",,'rru pembac-a mengetahui bahwa voting DPR telah menghasilkan

"""* i"*urr"r,jur, kepada kJntatasi: dalam kasus penalangan dana Bank

Century itu mei-anggui hrkrrr, dengan dukungan 325 suara' Terhadap hasil

ini saya benar-beriir terkesima dalam ketersimaan yang menggelengkan

kepali. HerarL cemas, gelisalU ge1, lucu, rancu dan melankolis serta lain-lain

,uJ" yurrg 
"unrpur 

aduk"l"y"tr,yu gado-gado. Hasil itu sama sekali di luar nalar:

t"r,ir,yuiur, yur,g riil bagi nasabah BankCentury. Hasil panitia angket merrrang

luar biasa uii.Jvu biaJa-biasa saja dengan aroma politik yang.seolah-olah

berharga padahal banting harga. Bagaimana tidak? Lha wong hasilnya itu kan

Bank C"enlrry melanggar-hukim dan sehubun'an dengan itu diserahkan agar

upuru*. huium (laiZnfurcei melakukan penegakan hukum' Proses hukum

harus dilakukan untuk memproses pihak-pihak yang sepatutnyalertanggunS

,;;;.r; k"lau hasilnya hanya seriracam ini ngaparn pak3i .lngket-angketan
i."i-*dot perhat-ian p"blik sedemikianbelar. Energi kita terasa musproh

a;G; digelan politik yang lucu-selucu-lucunya itu dengan gaya entertain

selebritis yang sedang kembang kempis' 
-

Apa arti dari putusa.r'ru-"u""nr itu bagi na"-#ih? Nasabah tetap tidak

mendapatk,m pengembalian uang seketikidari kerja Pansus' Bukankah iiu

yu.g pii^tip. Soal'icesalahan itu ferrting digerayangi secara politik dan D['R

telahmenemukanmomentumuntukb".ti'.dak,dansayangnyahanyaseperti
ii"l"j" f.i""rjanya. Kerja pansus-tetap kuhargai meski dengan harga eceran

saia. Baeiku h"rgrrr,yu *"*ung kelas eceran dan grosir yang belum layak untuk

uH,li'li..Jili"^otruti"ecara elegan. w;kil rakyat yang semacam itu

pertancla belum *u-p" "t,.,t 
*gtp"tf"angkan kepentingan rakyat (dal;rm

hal ini nasabah Bani< Century) guna mendapatkan Pengembalian uaug

tabungannYa Yang raib.
Elah dalahternyata-DHf memang hanya berkutat agar diproses hukum'

copri aununtuk meminta-minta terus proseshukum di negara yang namanya

semogaandauaalrupauntur<iulahhasil325itubukankebetulantetapikarerra
kehendak sejarah. g*ts=10.-A"gta 10 kalau diingat,model porkas atau lotre

;;;;;", Lman dulu sekehs d'engan ikl-im togel itu berarti nol karena satunya

dimistis hil.ang.I"dt"f l;;iiiZS iti nol saja bigi kepentingan pengembalian

a*" -*"u"r,|ang hiiu"g uukan? pertanyaan sederhananya adalah apakah para
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4. 325 DAN BANK CENTURY i

. _TULISAN ini kubuat dengan mengabaikart permintaan beberapa pembaca'

pekan lalu, waktu,.y, il;;k tuhaLiskan dibeberapa kota meraril': negeri

Gajah putih, rnailana. ban Jeiring dengan itu rnuncul beberapa sMS pembaca
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nasabah dengan hasil itu uangmu kembali? Kaiau tidak lantas wakil rakyat itu

mewakili kepentingan siapa? Pikiren rek he he he

Kepemimpinan walikota (siapapun yang jadi) cenderurrg suka melakukan

gebraian politik birokrasi, dan 'tara m enyapd' pedagang kaki lima (PKL) pun .

iapat aipandang pula sebagai terobosan cerdas dan futuristik, serta memiliki

,"Gr"r,*i teoritik perencanaan kota atas dasat integrated m.anagement system'

Namun sayang, persinggungan yang menggelemblt 
- 
qi wilayah publik

perkotaan'muigiamU;Ian keg"m"ngan dan membuktikan terdapatnya

Lehmahan rasionit institusi Per,nerintahan Kota (Pemkot). Berbagai tanggaPan

yang berkenaan dengan kinerja Pemkgj mengungkapkan kerancuan atas

ir.#"r,".,g Walikota "maupun b"-ur, (Dewan-Perwakilan Rakyat Daerah)

yang riani saling serang daJam setiap jengkal poros-sejarah Kota Surabaya'

huf"igt"r; tcemirin itu aaahh cerminburuk untuk dipelajari'- 
,

iaig*tah mengeiutkan dan tentu saja mengherankan apabilakita diminta

mendeigark xr,,oiehan' pengUasa. Ini merupikan konsekuersr "lotre politik"

a*i 
"irt"l" 

pemilihan umum-yang mengUtamakan tanda gambar perpartaian

.. . *r uup nasiu di partai maksudnla. Har--ga manusia ternyata tidak lebih mahal

dibanclingkan dengan simbol partai. Narf bukan?- 
iu-plt terlanjL sudah. Sliabaya bersolek rnutatis-mutandls sebagai kota

vane teiencana untuk saling *ur,gin""t Dinamika kota acapkali diwarnai

il;;?;; k;;ftik ,,tata uang,,lang meminggirkan tata ruan* Potensi kawasan

;i;A;"; "tau 
bahkan il1i9"; kota seperti kawasan Kapas Krampung

[iJui?gu"up professionai oleh ienguasa iota. PKL dikualifikasikan sebagai

kontributor yang memang terkaiang berperilaku aneh. Manajemen PKL yang

Uiit a"p"t *"r,["t"*"fi"i modal iur,g b"rur. Surabaya memang kini sudah

rrreniru cara Belanda, ju"**, Belgia, atiu Luksemburg'dan sebagainya dalam

menata frc, yang dilotatsasi di arena pasar besar yang PoPular disebut "groote

markt,,.pasar ini terlet"k ;i r'""tt"-serrtra publik dan secara historis dibangun di

Jur.u, c"r"iu ter.besar di kota yang bersangtutan. pKL menggelar dagangannya

ll;'niote markt" puaor,*i t&ten:tu lmisJnya: Rabu' Jumat' dan Sabtu seperti

Ji rio"a"* *aupu' tota-tota tainnya at rehnda), serta jam buka yang terbatas.

PKL p; tidak'menjadi masalah melainkan berkah'

Lebih dari itu, s"rJ# irri dikaruniai panorama alam yang luar biasa. Satu

diantaranya adalah Ii;ii;;;.ya dan Kalimas. Mengapa kita tidak pandai

;;;;;;#r menlacliiatr"" "tt"k 
menuai kapita] milyaran.rupiah? sungai

*rf"f, Jri"lf*an "Lak kematian" dengan apa yang dinamakan box culaert' Buset'

;;*p.kfidpenghuni tota belum blsa blrsyukur da1 mengenali kehebatan

"natural resou.rce;" P;;;;;tt" untuk didayagunakan "taman cuci mata"

oariwisata U"r*u*u"ur,-iiigL,,rrg an ("eco-toir{sm'). Ya Banyu Urip kini kan
'akan meniadi BanYu Mati'

Belajar dari yang;il;' dan meniru dari yang majl merup,akan tindakan

mulia. Cara pemeg"rlg;ilti"" Utrechi Groningen' Amsterdam' dan kota-

Li" iii""y" ii n"fi"al dalam mengelola kanal-kanalrrya dengan airnya yang

5. ULTAH SURABAYA DAN GROOJE MARKT

PEMBACA musti tahu bahwa Surabaya pada Mei ini' leSatnya 
30 Mei 2012

telah berumur 71g tahun. Dan yang te;iaai adalah walikota silih berganti'

Mereka datang-datang, duduk-iua"t' d-ana-dana sambil terus berencana'

Warga dan pemtotnya i enikmati bertar,r'afnya waktu. Setiap Walik'ofa yang ada

selalu pada hari ttu me.rtalir ucapan selamaiyan glazimmengalir dali petingg,i

p"*".inrut an lainnya. irak-aratan *u"sti juga sering rnemeriahkan acara

,,sakral,, kaum formaiir. su.g walikota paaa attrimya terlihat mengembarq3kan

senyumnya, namr:n denganiorot mata yang terkadang nanar yang menyiratkan

kegundahgufur"ruu*yu'E"tapa berat me*iitpitt totu yang penuh luka dan dosa

ketataprajaan. Bahw] sar,g pemimpin itu selilu lupa atau mmcoba melupakan

banyak kont.iUrrto, *u,ga"ni'a' Setelah terpilih ternyata persahabatan bukanlah

yang penting, tu."r,u-fu'lg peoting adatatr '"t' 
pettggembira untuk tidak

1-"n-"gitutu" Iebagai tu.,g p",tlitut yuLg. l""istakan 
hidupnya'

Surabaya -u*ur,giffi ak menjadi]jadi sebagai metropolitan 1ra ng tumbuh

liar tanpa kendall da"n te.kurrtt tercerabl'rt 'lari alar filosoiis konstruksi populis

sebagai kota yang bersin aan fri;au dalam makna yang sesungguhnya' Berbagai

p-i?"-utltu poiltit, r,"t,*, "iotto,,,i, 
planologi' ekologl dan penyimPangan

sosiologis teluf, *"r,g^Jtutkanttyu T":"i" "koti para buaya"' Prestasinl'a terttu

hurrrs iihurgai sehaiga tupoksinya-byka1?

Rotasi kematianBuruluyu seolah telah diretas sedemikian jauh dalam

rentangan deret waktu, Koia ini sedang berbaring di ranjang pasien yang

tinggal menu"gS, d";;; iin""ng 
"t"otulinautnya'Api 

yang dapat dibanggakan

dari sebuah kota yang sJluruh segmen guogruiirnyi menorehkan penghinaan

terhadap harkat k;:;;J;;a# mu'iauit lingkungan? Kecuali di kawasan

tertentu y"tg aiu.86;o:fr"*tg Kalau,di wihlah Tambak Bening "' belum

d;gg ;ueit ut utlu! t""totun kota ini he he he'

Setiap f,uoi t",a"t'"t"i peristiwa telanjang yang nlengenaskan' Perampasan

hak_hak sipildan r("aurrutu" rakyat drpertlontonkan secara glamor oleh para

aktor kota' )ajaran ;;;;;;il;t' "t'"t'tir 
lebih suka fly beradu argumentasi

untuk saling incar j;e", dan kemudian saling menikam kewenangan sambil

*"*Urr,rtitarakier egalitarian sesama warga kota'

saatnya ,".g w"llk"o;mengoreksi dan be"rcermin diri. Apa yang salah dari

kota tercinta. T"tt";;,; pintu"pertobatan perkotaan terbuka lebar di bentara

sejarah Surabaya'' ;;;;; i';greh prai n seyogianya diagendakan urenjadi

momentu* r"rro*Juluntuk rrlmperinlan tJa yang sekian lama tenggelarn

dalam kebringasan dan menafikanmasa depannya sendiri'

8 .' Kusebutlndonesia
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berkilau jernih tentulah menarik diikuti. studi banding juga dapat dilakukan

ke Paris, Perancis dengan Sungai Seine-nya yang masyhur di searrtero dunia'

Perjalanan *enyrJrri Sunlai Seine-dapit rn-enggugah nurani ekosistemik

untuk menjadikan Kali Brantis, Kali Surabaya, dan Kalimat sebagai puSat

;;;;;.o"g;n. Paris dapat mengembalgkan pariwisatanya bersandarkan pada

,it*" g"o[rufis sungaiseine. ii sisi kanan ataupun ti. sunqifi.eine berjajar

,"r"Uri"g-"*enyamb-ung 3g obyek wisata,-antari lairu Toure Eiffel, Trocadero,

place de la concorde, eJsemUte Nationalg Musse d'Orsay, Ile de la Cite' Institut

de Monde Arabe, Hotel de ViUe BastiUe, dan lain-lainnya'

Keindahan di kota-kota Eropa semakin lengkap dengan banyaknya ruan€

pJlik dan taman kota dengan aneka lagam 
Uurungnya terutama burung "st

setia'' Merpati serta transpo'iasi u"m bJrupa bus rnaupun kereta bawah tanah

(metro)yangaman-r,yu*"r,'KapanSurabaYamemilikiangkutanrakyatyang
ty.k pukui Jebagaimana hatnyati banyak kota di Eropa? Di samping itu' pesona

Danau Lemann ai;antung toi, c".,".ri (s\^riss) mestinya dapat diteladani untuk

mengembangLu. auJu?u" wut' yang duhr semPat menamPung air huian'

Apa hendak dikata Bundaran waru dewasa ini milah ditimbun tanah, Persir;

r"'p"ri r.r,"n pekuburan. Bundaran WarLl mengerang kegakitan menanggung

beban kolektir aosu 
"tJogi, 

to*po."^birokratikyang tidak apresiirsif terSadap

Iingkungan. nltaurun Wu'u s'iah sirna dalam <lerap "kemaiuart'' dan dililit

J-"figurr;1ut" (bukan jalan) tol" yang mellYang di pusarannya'

Lebih dari itu 
"d" 

I;; S"*pif, aisrruUuy.Iehh menimbulkan tragedi sosial

dan drama tingkungaii"yur,jturur, Seluruh lorong kotl menpdi tidak higienis

untuk lahan hunian akibat sengatan bau anyir, airis, dan bau busuk sampah'

Tempat pembuanga" etii. co setadartryadikan arena. pembrrangan, dan

bukannya lokalisasi ;;;;;;; 
'stmp31 diartikan sebagai materi vang harus

dibuang, tidak sebagai-Itumuer {Jrr,.c'gf'yanl; perlu di'manage' TPA menurut

UU No. 18 Tahun 200S i""ottg n""g"titutt Su;^pah yang.sayl ikutbikin adalah

Tempat pemrosesan Akhir. BJrarti-cli TPA sampah alan diolah menjadi energi'

Negara-neguru *u;""p"iti J"t*un'.Bela'nda' mauPun Perancis melihat

sampah sebagai p"rrZuruti'erius dan';barangberharga"' MuY' perangkat

hukumnya, masuk';;i;; ;"rajat u:rdang-"undang (UU). Bacalah wet

MitiuebehernAa-\y aB"i;;;. pe*.rintah Xoti di Belanda saling bekerjasama

untuk mengelola sampah secara gotong'royong berdasark an l)ndang-undanS

Ker jasamaartorpr*i)triri"O*:rrnlW".frtotairenrbuangsampahseminggu
sekali pada t.ri t",t"t'i" y"^g U*Utaaieda di setiap zonanya' Sampah yang

m;;i; sudah dipilah, untuk memudahkan daur ulang'

Menyusuri kota-kota di Belanda' |erman' Belgia' Luksemburg' mauPull

Perancis, memang t"t"* ls'i' feututtan hutan-hitan kota dan cara meteker

merawatnya patut'dicontoh' Perjalanan panjang m;ret13 di p,inggiran kota-

kota Bergia Gastognei;il"h" Dinant, Liegt" q"qte lrlal}r',Boullioo dan

Har(s Lesse), di Luxemburg (Clervaux' ViaJen' Diekiictu Echternach' Remrch'

IQ' K.reb,tlndonesia
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dan witz le catheau) maupun di Jerman (Kolru Frankfurt sampai ke Basel Bacl)

tampak terlihat keanggunan "hutan mini" yang terawat. Harnparan lahan hijau

yurrir.lar*"r,;ua*aiirutiilriterkesan. Di sanarupa-rupanya tidak adapenjarah

yuig aoyo" 'lnenyantap dengan l*uP" hutan kota' Di Negara maju terdapat

luru'a"*t y"t g iit ggi tenting betapa pentingnya fungsi-taman kota bagi

keberlaniutan k"ehidiian. Semlntariitu-pengalihfu:rgsian lahan kerakyatan

ataupun taman kota 
-Surabaya 

nyalis tak terkendali' Taman Kota Surabaya

,"au'"g digeser oleh "taman plastik'. unt]Ing walikota sekarang lumayan

i"rtuglt sJal ini. Taman kota menjadi asri-denganProglam yang massif'

Te"ntulah masih banyak pekefuaan Walikota Surabaya nantinya. Setiap

warga kota p'.rn dapat mengekspresikan pemikirannya secara brilyan untuk

-".ip"r"*tit SuraLaya' refir,ui,a saatnyibagi Kota Suralaya menari gemulai

Je.ng;r, iring.n gendang yang rancak menuju harmonisitas kehayatan warganya'

rri"H i,f,. i.fir tlakraUii seU-agai warga yang memiliki gh ira perkotaan' Distorsi

iii"i y."i terjadi harus dipr6yeksi uling dan dikoreksi secara total. sayap

r""ttirlyu Uurkembang untuk bekerja ke-ras menghias Surabaya agar sesama

warganya *urrrprr,yui kasih dan cinta' Selamat mengabdi para pemilik kota'

DIRGAHAYU SURABAYA.

6. RUU UDARA BER.s!H, APA KABARI/IU?

Kenyotoon ltu

PADA TAHUN 2007 Kenrenterian Negara Lingkungan Hidup telah

*";;;;;;"-;";t" regulasi futuristik varyP:1ryu R"":llgT.yyang-undang
i*ffi"n""j"fof.ar,-Udara Bersih Giru FUg). iahun e008 didiskusikan secara

intens di tengah-te"guft iu"uf, pu'bi""uttgun lahirnya U1{1g-undang No' 18

Tahun 2008 t"ntu.,g ner,geiotaan Sampah'-Lahirnya RUU PUB harus dipersepsi

sebagai penyediaan pui""itut futu.m demi tirbangunnya tatanan yuric'lis

untuk mewujudkar, t*utiiut udara bersih di Indonesia. Berkaitan dengan

hal ini, LAPAN t"U""ui"y" telah siap dengan pengaturan tata ruang udara

;;;;G;;"t"".*i" ai"'" Rancangan Undang-undang Tentang Tata Ruang

Udara Nasional. rur""tipu udara memlutuhkan perhatian serius? Inilah yang

terjadi.
Sebagaimana diketahui bahwa udara perkotaan T"t::!:It"n sekelas

]akarta, Surabay+ B;i".g maupun 
-semarang 

disinyalir sudah mengalarr'i

pencemaran y*rg o*;i @igat)bfiat'Kenaikan suhu udara di Kota Surabal'a

misalnya tel"h ai*"r[t"^ i"*"f, -u"galami angka tertinggidi dunia, yakrri

mencapai kisaran t"*;;J," ""r"it'" 
pla" zoor' Begitu pernah diungkapkan

oleh Kepala Badan p""g""i;U"n-Dampak Lingkungan Daerah (Bapedalda)

Propinsi !aw" I.i*rr. *i?t"ito 1t"tu'uttg BLff' Padahal kenaikan suhu udara

tertinggi di dunia d.i tahun 200r iiu t anyisetingkat Q8 derajat celcius. Bahkan di



wilayah-wilayahBandungdanMalangsudahmenEalamikenaikantemPeratur
udara sampai pada ting;tan 3 derajai celcius dan-Cengan estimasi hiperbolik

sampai pada capaia" o'i"r",., celcius selama 30 tahun terakhir. Mengerikan

bukan?
Bagaimana kenyataan ini dipahami? Kalaulah sekarang jelas konciisi mutu

udara Kota Surabay a, lakarta' Bandung aiauPun- Medan berkemrrngkinan

naik-tunrn dan tahurii;;;'y;;8 tatii tatu suhu udara kota-kota besar

sempat mencapai ber"r." iZ-gA h"rujut celcius. Kenaikan suhu udara itu secara

planologis dapat diakilatkan oleh kesalahan penerapan konsepsi tata kota yang

,,menyunat,, ruang,"iu"*i."io;"" (RTH). Lihattah denganmata telanfang. Jalur-

jalur utama di Kota S";;;y;;tPerti Jl' Raya Darmo din |l' Kertajaya misalnya

di Jakart+ Makassar, Medan dan Semarang' Dewasa ini ialanan tersebut telah

menjadi kawasan t"^U'il'U""yu EO (factory t'utle-t")'Kemacetan arus lalu

lintas menjaai p"*r,iJu''';;; t"iltti-ha;i da; hal ini dapat menyebabkan

akumulasi "rnl"i 
gt" i'u"gLndaraan bermotor menjadi tinggi'

Contoh lain aaufur, *irul'^h Surabaya Barl yang dihul*aianyl merupakan

kawas,rn hutan kota. il# ;;;;;Li**,rri* fotanya justru-menjadi hutan

beton dengan berdirinya pertokoan dan p"**uh"n Kecamatan Benowo aoalah

kawasan hutan ,..a,iila^';;;i;i"' iapi sekarang sudah menjadi kawasan

permukima", p"d.hi1";ff;;il;il;i"trai t"tii' mampu menyerap Co2

sampai pada titit-titit?6-zS o/o yang-dapatm""dort'"g penciptaan udara bersih'

Medary Makassar, Jar"tiu Ju"'nuni"tg a""tuobenclar'auanlir temPohari telah

semakin memperburuk kualltas udarinya. kenyataan bahwa udara perkotaan

kualitasnya *",'""t i:Ja}: perlu dukungan itmiutt terlalu serius di kala fakta

yang kita bisa rasakan;;;;'";"y" rr,"o,u"rktit anhal tersebut. Bukti faktual ini

meneguhka.t u,'uu'o t"o'nit y'"^g selamaini dilakukan akademikus' Udara

perkotaan sepertinya"hlia*iito#"*si. Hanya karena keterpaksaanlah yang

ffi;ffi;,il iuiutt'yu "aara 
perkotaan untuk dihirup'

Solusi Ringon

Ada empat solusi "ringan- untuk m:rlgatasi lingkat Penc€rnararr di Kota

Surabaya, Jakarta, Banduig' S"I1Ttq.*oI"p"" toia-to[a raya lainnya' Saya

mengusulxur, ugu' pffiistrU fr"tauts standar pencemar l-Idara) yang dipasang

Kementerian Li^gk#s:; uuolri, tii"p"J"r "Iii*-""u"r"m 
2001) dan Pemerintah

Daerah rur,, *"""tiff;;il;; '"po-ti 
Kotu i"uuuya' semarang' Bandung'

Jakarta, Makassar d;;";-lti"' dilengkapi saia alarmPencemaran udara yang

dapat berbu.vi '"pJii'i'i"" ;irtu "d;".i;; 
uiu *"Luiru baku mutu udara

u*bi"r,. Keadaan ini dapat dibandingku" E""g"tt yang terdapat di Tokyo'

Kyoto Amsterdam, il.,Zufifo.r,i.. Oi tot*toiu tZtt"U"t fupan ISPU-nya telah

dilengkapi d"Ir8"t';;;;;;u yu"g u"'u""vi otomatik 
-berikut 

indeks faktor

penyebab s"p"'ti t'#fitt'ii"'i*uJt u*;;"D ;aupun industri (sumber tidak

bergerak). Apabila sirine berbunyi dan indeks penyeba! menunjuk industri

maka akan dilakukan penghentian sementara kegiatan industri sampai kualitas

;;;;.1. Demikian"pula kalau terdeteksi bahwa Pencemaran udara

ini t,erasal dari sarana transportasi maka akan terjadi pengalihan arus lalu

iil;t D;"gan demikian terdapat uqafa Ryblik dan massal untuk mengatasi

p"r,""*utJl udara perkotaan secara kolektif'
Solusi lain adala-h PeneraPan airpollution charge ataupltlgutan Rencemaran

sebagai bagian p"r,gJ^Uu"ian pajak fingkungan' Pajak lT-glYtgut itu tak

memberatku., *i"uiiyu tE"au.uu" ber-motoi dengan BBM tanpa timbal

ait"tuptu^ berharga npr.OOOOO, sedangkan bagi kendaraan bermotor dengan

BBM bertimbal dipatoi dengan harga RpL '2OO'OO dengan pertimbangan bahwa

"".g1ip200,00 
sebagai "pungutan-pencemaran"' Solusi lain adalah berupa

penambahan persyaratJ,t Pua",SIil'I' S-urat Izin Mengemudi (SIM) harus

iilengkapi aer,gan persvaroian bakrl lutu.emisi 
dan iika terjadi pelanggaran

ataspersyaratanters_eb,,t"ku..dikenakansanksiadministrasiseperti
pelanggar lalu lintas pada umumnya' Satu lagi sebagai solus.i politik untuk

mengatasi po,o**"i ..duru yuttg tinggiadalih dengan pembuatan laporan

p"ttir,Sg;giawaban kepala daerah kepada publik'

Mengopo? 
karena lingkungan di perkotaan

Semua langkah tersebut musti diambil

ini semakin r,uri ,"*"t ir, memprihatinkan. Terhadap kenyataan ini tidak ada

upaya nyata ,f"ti f"*"rit iJ Daerah untuk melindungi wrygalya dari dampak

kerusakan lingkungan. Pot""*u'"" udara yang berdampak pada meningkatnya

suhu udara, t""gtt;;;;t; bagi manuiia dlngan efek berupa melemahnya

otak manusia dan daya tahan tubuh pun terguncang'

Renungkanluf, Uu't*u udara p"rliotrur, siat ini ibarut "parfum kimia" yang

sangat berbahaya. S"y""i, h"9i"i.t'd*u yang Sawat itu tidak diketahui oleh

warga perkotaan 
"""u"u 

6"""'' Indikator p"tt"E*ututt udara yang ada di jalan-

jalan pun Hdak lebih dari seka'lar PaPan reklame' Masyarakat tidak mengerti

maksud PaPan a"rtuil*'tu"tiu i"igiio"ul tanpa uPaya nya:a' Saat indikator

r:encemaran udara ^""""i"ttan"tingkat fi"-Til"" "-diii 
yang tinggi

ffiffi'fr,.;;;:;;il;E;i.'ada tindakln relin lanjut vang dapat dirasakan

pubtik perkotaan. S";;;;tt"itas tetap berlangsung sePerti biasa dan PaPan

indikator itu r*" riiti *p"'rr na"t 
"a" 

g"'ittyli*1;t 
=lagai 

tambahan

palang"n perkotaan yang sgnfesafkl pandangan "mata Dann '

Terhadap status *rrto"r.a*u p"rkotaair pada &f,itt ya f,"t ya dapat diserukan

waspaitatah ....orpiiio'iT";F;, udara perkotaan tidak layak lagi untuk

dihirup akibat tingginya tingk*-Pen""*u'u" yang terjadi'.U. dara perkotaan

sepertinya 'ttaram" Jirlo*t'i'"i d'an pembia'# *i"airt ini jelas merupakan

tindakan"berdosa"secaraekologismauPunhumanis'Bagaimanamenurut
Anda?
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Perlukqh RUU PUB?

Regulasi perlu dihadirkan untuk menjamin pola dan tata kerja aktivitas

p"r,g"iofuun rduru bersih. Kita semua nrenyadaii !ahw1 Penc(lmaran udara

dewasa ini merupakan suatu fakta yang tidak t,erbantahkan. ]umiah ernisi

dari dunia industri (sumber tidakbergeral:) maupun ylng berasal dari

;;i;;l;;;rforturl s".tu s"mber spesilik terus meningkat :"P"Tlt o"tf]

kebakaran hutan ut", f"ru*at terbang. Lihatlah kekelaman langit-langit

kota kita. Untuk *"rnUlrttitan terjadinya Pencemaran udara sebenarnya

sangatlah gampang,"Lr" awam. Bukti iimiah dengan pendekatan scientific

mindtentudibutuhlcanolehkomunitaskeilmuandanpengambilkeputus.al
serta kalangur, uua"ilt] xupr"io" i.,*rektrral jelas menghendaki udanya bukti

ilmiahuntukmenunjukkanterjadinyasuatrrkeadaantercemamyaudara.]vleski
demikian pen."-ururr,rd^'u put,,t diat'gg tedadr dengan tingkat distroyer yang

mengerikan. Si*.x ,opT"tlfi gngkos llsehutu" yu"g hutt's dikelu^rkart setiap

tahunnya oleh semul p""d'a'[tota akibat terjadinya Pencemaran udara?

Biarlah kotega "k.;;ii;;il;gan 
melgkuantifikasinya. Besarnya kerugi'rn

kesehatan m*rriu autt iuint"t"hla"p lainnya akibat qu"tl*1tT udara sudah

banyak dituliskan ;;;;;; ;"kar di^bid.angai, polluiion..Padaintinva adalah

bahwa pencemaran;;J" *;"ng tengah rienjadikan udara perkotaan seolah

haram dikonsumsi oleh siaPa saja'

Lihatlah rangit-rangii pirkotaan' Dengan terang i" 1n:*?:Iilan 
informasi

dasarbahwa e*isi rea;g',menggelal,ut cengan jelasnya. Matakita tidaksanggup

dengan terang *un"lou:, iui"rr,"r,yurrik"an indatnya bintang-gemintang di

angkasa' Kerlip Ult'iut'jyu"g-menalln.tidak dengan mudah kita lihat dari

jantung perkotaan. i#^ttg-[itttlng itu tenggelam ditutup emisi gas buang

industri dan sarana transportasi. Ini tentu ti&i di lokasi perdesaan' Di tengah

sawahdanpadangrumputperdesaan.masihdengutt*t'duhkitadapatmelihat
kedipan nutat sang;,i;G. Tidak dilihatnya bintang-bintang dengan sorot

matanya yang talam-Ji'ftrfo,.un bi]i^ beiarti mereka menghilang namun

disebabkan tertutup ol#m endung pollutants udara yang membahayakan' Inilah

kenyataan yung f,u"'" diakhiri ugli Utu t"tup Uisa menjaga bahwa udara bersih

jugi milik generasi mendatang'
Apa yang'h".,'-Jiltt"ka"n oleh hukum lingkungan? Indonesia sampai

hari ini tidak memp";;;i;;;"gkat hukum yut'! kt'ut t'ntuk mengerrdalikan

pencemaran ,a^'u uij' 'iuttg"iotu 
udara uetsiti' Undang-undang yang ada

sangat sektoral a"^ *""i'trir t]aa-k secara spesifik m-engenai pengelolaan

udara bersih. u.d."8;;;";;iiiiJ""g t"rindusfiian, Kesehatan Lalu Lintas,

Lingkungan Hidup foigu', Klhutanan' dan sebagainya hanya mengatur secara

tematik ou.r.u,,'u'ur'Jl;;';'-;;"turon PemT intah No' 41'Tahun'l'999 tentang

' P engendati o, p,"'ii);;";;;'; ;uJu a""*^va kehilangan jej ak hukumnva

sebab tidak *"ngutJ;";;;ud udutu bu'sitt yang memang sampai hari ini

belum ada. perangkat hukum yang berlevel Peraiuran Daerah iuga anlat 'sangat

rendah sanksinya serta ruang jangkauannya sehingga tidak signifikan dalam

menghentiku, pur,."*u*; 'idu'iti''tus 
batas wilayah kauupaten/kota apalagi

."tffiu 
pokoknya adalah bahwa instrumen hukum untuk mengatasi

pencemaran udara di i"ao"u'iu masih sangat lemah' Kita kini membutuhkan

semacamCleanAirActsebagaimanayansdimilikiolehnegara.negaramaju
:#;ffi;;i"i^"a, Jepang dan singapura. Mereka dalam mengelolaan

udara dan mepgenduritu" p"ti""*u'""'idi'u diawali dengan langkah hukum

mernbuat Ur,aur,g-.,n-duig'Uduta-Bersih' Tentu saia perumusan pengaturan

hukum yang Uera"rulti""iurrg-undang merupakan kebutuhan untuk mengatasi

Dencemaran uclara di Indonesia yalq pemiuatannya memPerhatikan asas-

hilklC:*;li"*"r"r#1',8
sangat banyak. ooto i';iZ^genai-tingkat pencemaran udara r

haris dikoieksi secara komprehensif . i---.^-^.- rriz{rrn , '

syukurlah uut*u i"#nterian Negara Lingkungan Hidup (KLH) sudah

p ernah Punya .g"";"';tJ-membt""tuk uiautt[-tlrtdang Udara Bersj h'

penvusunan nur""r,i;.;"lur,g*.,aung ini pastilah harus melibatkan para

;:ffiililfr;;;. f*'Jiltr*';ilu'*r uu Udara Bersih merupakan

niatan elementer yang fundameltal bagi upaya mewujudkan udara bersih

di Indonesi,,. T..pa instrumen hukum y.i',g trut p"itilut secara yuridis

pengendalian punt"*utltt'du'u tidak dapat aitut'titt' Mernbentuk Undang-

undang Udara r","'nil'"p"t^n langkah positif dalam rangka melindungi

manusia Indo.,",'" yu"i'":;f ilt;;;"I"h u 
jn*a tidak ada tatanan kehidupan

yang sehat tur,p"-uaiiu-Ju'u.uo'itt V11e memadai' Kehidupan yang sehat

membutuhkan uclara yang bersih' Danu"'."? fttf i"i dibutuhkan sarana hukum

yang kuat !".gii 1"irr,Ean 
sarana t"k"'Lsll+::f,xffi:fl?:il##:

6prf, v."g t ariaal Selamat datang RUU PU

kabarmukini?

7. AStNq DAN SUMPAH PE',\',tuDA 
menjadikan

ASING. Inilah kata sederhana. Meski dengan !ese$e1\9au*I1

nx**nxru:"ff;i*lffr*;m1ff";s;?-ffitffi :|Jff;
si dalam' In-sid'er' r"t" i^i i'e^iadikan ""J;;;; 

a1aP-1aqaP dan mungkin

bergerak langlo. nan;k orang kini me'u'u uffiaEtti"tt *iLyuhnya' Banyak

1,,ig;!,n.ga"q""1"#*ffi;fiffi :;ffi*'[HT,'HXffi ?.1,X111{i
Banvak orang asrng I

Mreieka seolah asing iengun Republik ltrrg U-"J^uf" 1{:l:tia' 
Mereka

menderita dalam bentangan tidak terperikan' Mereka ramai didiskusikan

tanpa tahu kapan ddiif,k;"-Belum usai-rout-t otuu" lumpur Lapindo di
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Porongdituntaskandandiharkatkannasibnva.MunculbabakVanglnemang
dengan mudah diantisipasi' Iu'g1 Pus"ua" pt otes atas pemf ulSan lumpur

Lapindo ke Kali ro.o.ri Sejak aw-al saya.sendiri menolak pembuangan lumpttr

Lapindo ke Kali P".";8' ;;;;kah iti tidak cerdas dan iermat' Langkah dan

tindakan -"*uruttg ii;'*il?k; nali Porong tidak menyelesaikan masalah

tetapimemperluasbencana.Tampaknyapem"erintahmasihkurangpekerjaan
dengan mengr.r, to'il]. i"piiat yu"g.a'i no'ong' sehingga harus menambah

korban lagi di areal Pasuruutl L""p" tersebrrt fang di buang ke kali Porong

ielas membrut ".,,tgliL;;iit"g"; 
funS^sinya' Drlinase perkotaan hilang

dengan akibat ut";l' iiu'' *u*6"'u' di-Sido;rio mauPun Pasut'un' Brthk'an

juga Surabaya. Irigasi pertanian terganggu akibat pendangkrlan Kali Polong'

Ma khluk hidup p".^,1;';;;',;;r"; d"t_:uu"i rrioo-uiota iir akar' mati' wah

nelayan akan gulung ili"i u#" sebab kelaparan' Ikarr-ikan akan kekurangan

pangan dan oksigen ""t pernafasan meieka tidak tersedia' Matin'ra ikan

adalah titik awal *""!g.iii,;uang krrburpara nelavan di wilayah timur ]awa

Timur. Apa yang tidaf-rugi? Siapa yang tiaut 
'"giZ 9T*:9:1T pemerintah

bertindak ceroboh d;;;;?"#rot'g tit*p'r Lapindo*e Kali.Porong

Waktu itu banyak pihak bertanya bagaihana sikap Cak Parto menanggapr

langkah tersebut? s";#;;; k;il; tEp"tti t"ai' Persoalan Porong menjadi

berita na sional r";?;;l;tJi'"i" ot' 3umi'9u 
t:'"*'- 

1'- lndonesia' 
Pas

kejadian itu saya t arir#;;;; k" srturr"rt'Maluk r dan Papua yang disingkat

Suma Papua' Di wih;h;; 
"ufu 

u"""*' banvak pihak untuk mengkapanvekan

lingkungan,g". di#i#r;#. il;; L".i""y; dan kujelaskan,agairrrana

nikiranku tentang ';lJ'k;;t 
lumpur Lapinio' Bagi saya paradigma yang

il;rfi;;il. ;;,#; ;' ;;;""s f"1n", harus diperbaiki. Lumpur vang

sudah kadung seperti-sekarang tentrr 

'J;; 
dibuang tetapi dimanfaatkan'

Karau sekadar membuang rasanyu u.rtur, p?ilu4irr, r""I"ru f,*du*utttul' sebab

membuang. Xu'u u'ul!'i"*"I1g U"*'ti teJadlp barang itu tidakbermanfaat'

Jadi lumpur di^"g8; ;;'-t utt{i"r"ut IIlJu rt"it'" dibuang' Lumpur itu asing

;;i;;",-".-+['jlf, :LTt*:*",f#fl!#fi i#::*'#:f "i'hTil?Kalau saya lumpur rtu narus.'""i':::':;:,:,;:;; tfl^r, oemerintirh masu
apa? Itu sit,, gampa'rig- a"i lu"Stih selanlutnya kalau pem'

sungguh-sutgg'nl;';;tt trtu#utit-urt"^-i"iJti tahu he he he' Saya tahu

oemerintah sudah lurrlut tahu cuma r.,"r,upu tidak memanfaatkan lumprrr

ffi ffilii',!1fi :ri"r#;:*****#:T:ts,THTi:1*'ii:lE
asing dengan drrrrl

ada di Suma Papua:fi"t"iJ;*- *t*u asinglengan pemerintahnya' Atatt

tepatnya, p"*"ti'"urti-"'iitt ui'"i''uxi't "';g;;"?; :*1ry:: y"reka banvak

menyuaraka^ 0"g"il;;;i"rir" y"^gaiurui-,i rurlyut Papua. orang Maluku iuga

begitu. Sulawesi pufl *"tu'u su"u'iblPertambangan semua ada di tangan orang

asing atau in.rr*l*O"rrli;;; penrsahaan taibang kebanyakan oranB asrng

yang pegang t"t'a':ffi;';;t?;;;"t" t"t"'" ters"amar tidak ada bedanya

delrgan korban lumpur Lapindo Ap-a yang terjadi kemud'-1i:"Y"kl" pulang ke

S"iu'UuyrZ Eh ... me6tus kasus Timiki. apu y"r,g terjadi di Timika tentu jangan

sederhLa melihatnya tapi harus ditilik dengan kedalaman jiwa'.

soal tambang **gki;uaa yang sama dengan ar-eal tainnya. Klub sepakbola

misalnya. Kenapa p"tT"p"tUoiuuxl' tit' dikuasai oleh pemain-pemain asing?

Iiy" *l".i"t .r,i"gir, t"filaran rc-nt$< pemain asing. Iru langkah ngawur dan

tidak rnengukur k"rr"i";;".gs" ke depan' Itu langliah instan yang tidak baik'

Masalah inilah yur,g ;"dui r4"u U"rturu*patan da:tang ke dialog Menpora di

ffiffi;;&-diprir."rt.i olehkawula muduluwu Timur' Maka sava titipkan

pr:san kepadu Vr".po* rrraalui fepala Ois-poraJawa Timur agar menghentikan

kebijakan kont*k p;;;;J;gUagi sepai<bola di Indonesia. Kontrak pemain

asing itu hararr, r""u* tuu"i!-Ji"* ["i"i"r3 kontrak pelatih asing lho? Kontrak

pemain asing itu d"I;;;;;ka Sumpah Pemuda jelas bertentangan dengan

ilffiiii;;fl i;"*"i..?."#* pemain asing itu tidak nasionalisme, membuat

kerugian ekonomi "*l*"i 
t"U:"U uang dib-ayutkul kepada.orang asing dan

tidakuntqkrnencerdasaskananakbangsa'"'.di.'i.Andaisajamenang?Sia1,a
sesungguhny. p"*"iJ,,g^y"i y.ry"tit"tuh Jawa Timur harus mengambil

prakarsa. Saya menyamb"iUuit dialog santai yan-g tig."g:: teman-teman muda

i#;,*";A;g;i rra-"";.i" i* ""tirr memperbaiki olah.raga dan olah rasa

pemuda Jawa Tinrur y""E r"trn militan dan nasionalis. Asing berbudaya dan

"J;;"ffi;;;i;i'";"Lya. rndonesia sudah merdeka Bung. Akankah 10

November akan beruffiiiii lu*u Timur untuk pembgna[rn bangsa yang

lebihmenghurgui "rrJl"?.rgru"yu,".diri? 
Ayo kota-bebaskanRepublik ini dari

virus sok asing ini. fl""iit['t pemain-pemain asing berkontrak.selama tidak

meniadi warga negar;l;;J"' Ini ciia ocehanku' Selanjutnya terserah yang

pegang kuasa untuk itu'

8. UNDANG-UNDANG BAR'U?

TEPATpukul12lebih16menit2gdetrhwaktulndonesiabarat'tertanggal
g septembe t Zxog,Dp-R J;p"merintah menyetujui lJndang'undang tentang

P ertindungan d" P'*8;;;;;' iigtig* rfiaup' 1uti PPLH) sebag-ai pengganti

IJn dang-undang No. 2'3 i't'" Pii t""ti"g r*r'loi* Linghtngan Hidup (uU PLH)

yang disahkan, l, ottoi::; i'rI- ;Ai;f,;-i'u PPlHiukinlah tanpa sejarah

<lan tidak melalui deret waktu yang panlang serta melelahkan' Pengesahan IJU

PPLH tempo hari itu aiaiJutit flfi'inasi pengembangan hukum lingkungan

di Indonesia yu.,g.tur|[*, il""g"r"k dina#s. Ini menandakan Indonesia

telah memasuki fase;;;;;;""; diri dalam mengelola lingkungan secara

vuridis. Atau secara 
'Jfi';"r" "ti 

aapal dikatakan bahwa Indonesia dengan

fr#];ilii "il;ru{ 
dd;s m--emasuki senerasi ketisa datam pengelolaan

lingkungarL c*"^ p'"i"*" 
"7y" 

p"tt"*r 
"t? 

reao-utt aotgutt hadirnya Undang-

undangNo.4Tahunpfi';;;'i;;*tuan-ketentuanPokokPengelolaanLingkungan
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HidupyanglazimdisingkatUULH.Undang.t:ndanginiadalahpeletakdasar
teury'uiur, ilrkum lingkringan yang harus.terus dikenang Tbagar 

peletak dasar'

dasar tata hukum ri"gk"li;J" Iidonesia" pengesahan UULII adalah bukti

Indonesia turut serta a?t.*"pu"gembataan yan! elegan seltStt-lj.Fra ramah

ii"gk""j"" u".aururtu,' fl"un sluci Stocktr am oi'ctaration-\:::?: Deklarasi

ini secara fundamental adalah cermin kemenangan para environmentalist yang

;;k;lig"t pto p"*uur,grian sehingga melahir\nn gerakan;qgrakan lingkungan

lll*s't"i"niu yur,gi;gltu gegaiiempita' Lingkungan-hidury pada akhirnya

menjadi kata yang *";;?;;-.".k;ri.ayi-rii deng-an seiuaknya ke ranah publik

,".uiu fulgar, boribastis dan sedikit hiperbolik'

Generasi kedua adalah era 1990'an' Dim'ana waktu terus bergulir'

Kesadaran lingtungar, global acapkalirmembahina di se-antero jagat Tal'un

1.992 diselenggarakan KJnferensi Internasional (PBB) tentang Lingkungan dan

Pembangunan yang ;;d ;Teguhkan konsepsi operasional sustainable

d.eoelopmentdalam b;;a"', Rio Deiaration darr A[enda 27_y-ang memberikan

piranti instrumentat pelktnutn pembangunan Ji sebuah bangsa' Deklarasi

Rio ini semakin *"t f"tt"Ltotitme" dirnia bagi pengelol"t" ll"gtiill
yur,j u"r;uran seiring'dengan perrbangunan yang semula hanya menge'ar

pertumbuhar, "tor,orr,i*J;;;";""gub"aikan 
kepentingan sosial dan ekologi'

Tiga pilar pembangunan f,erkelaniutan pun dilontarkan dan diseiajarkan

dalam bingkai yu,,g'*' Ekonomi' sosial dan lingkungan adalah esensi

kehidupan y".g ai*'-;J;ni d"lu"t Deklarasi Rio ylng di Indonesia pada

sejarahnya *".ty"uri tu'ta sustainable deoelopnrcnf memiliki segmentasinya

sendiri, sehingga l"ril;i;*Pkan-pembangunan berkel":ilT.:o*aw-asan

lingkungan. c"*,t'n O"ttu"u'i liio tutt'i 1992 menuntun dengan cermat

kekuasaan perundangan di Indonesia untuk membentuk UUPLH tahun 1997'

Tanggal e septembei;;ilffi;;;*"" dan dalam u-aktu yang singkat

banyak mendapattcriti< i;tir"* akade'misiiingkungan'Ini kisah "sentr:ifugal"

eenerasi kedu" P"'k";;;;;;i;k; hgkunfan df Indonesia mel alui starting

iointlJUPL[tahun 197'
Mensikapi laju ritmis yuridi'YUP- Lf.l *uka tahun 1999 Komisi Kerja Hukum

Lingkunga4 SfpSf-i"ionesia bekeriasama dengan Universitas Airlangga

menyelenggarakan ;;i;il N"sior,al dengan h-asil yang perlu menclapat

perhatian: Reoisi uupLi. u" revisi ini rrr"^"rr-ut dari pemikiran pertanra-tama

iari prof Dr siti sundari Rangkuti, Guru Besar Hukum Lingkungan universitas

Airlangga. gusif Seriifot" Eiti.i*tu., kepada Menteri Negara l-i,gkungan

Hidup yang saat ittt JiiuUut Dr Sonny f""tiiurr Komisi Vtl opn RI melalui

aneeotanva Prof Dr'iltlti;ut" t"iXg"iu"ttan perbaikan aspek hrkt"m tata

-*ill*il?il'*:ii:lil1ne,'sgetinding-se jaran*1tilf*rerensiPBB

tentang Lingkungan dan Pembangunan aijor"t""""UY+ t-"'h"tt 2002' KLH

sendiri responsif a""'"h" ZOOa *""ytt""g;' iit"" S"*i""r Nasional di Hotel

18' Kusebutlndonesia

Indonesia untuk melakukan persiapan revisi uuPLH. Berbagai alasan yang

,igu-""tu6f tentang laterbelakang ievisi dan mengapa UUPLH harus direvisi

aiii"t r"itun dengai logika yang irenclalam. Tahun 2005- roda revisi semakin

t"i".r,g be.rgulirian ftH ;"ttPer1lPkan Kajian Akademik.tentang Revisi

UUPLH dari tahun200e 2006, dart20T7 untuk selanjutnyadigulirkan ke publik

tahun200s.NiataninisemakinsemarakdenganniatanDPRRlmembawatema
Revisi UUPLH sebagai hak inisiatifnya' Dan akhirnya t"Puttflg-tg'n 2008 dan

200guntukselanjutnyaberlabuhpuauaseptember2oog,|J|JPPLHdisahkan
melalui pembahasan maraton yang konstiuktif bagi pembangunan hukum

lingkungan nasional.-__ "f"*,u'aup UU PPLH banyak yang bertanya: apa yang b-11u dengan Undang-

,rra*g a"riebrrt? Terhadapiat ini tlntu saja tidik dapat dijawab singkat tetapi

i"g" aip.t diberi 'kerling ilmi"h'-::*t::a' Dari segi judulnya' jelas sudah

berubah darl UIJPLH (19il4 menjadi UU PPLH (2009)' UU nllH 1enggun1k1Ll
iridJ pr*"aurgon drrfigitoko; fingkungan hidup. ludd iandisepakati oleh DPI1

RI dan pemerintah 
"r,t"[ 

dibaca alUm satu tarikan nafas. Komitmen kedua

i"J"S. pl-Uentuk UU ppfff menggarisbawahi bahwa kata perlindungan

memiliki arti tekanyangkuat sebagaiiiier,rtasi utama pengelolaan lingkungan

ffi6.t"*k it"tal,, kr#k teoritikblhwa dalam kata "eioironmmtal marngetnent"

,"i"i"*y. sudah udu...,sur perlin{u-ng-an' sehingga kata-tersebut tidak perlu

ditambahkan tiaaUah aitamiik melairJcan lustru aitetatkan.dan ditonjolkan

untuk membuktik"" p""iiia"ngan adalah masalah penting yang harus

mendapatkan d.aya tek;. Secaraieloroh saya sendiri memberi argumentasi

bahv,ra penambahan kata perlindungan justru untuk menegaskan posisi kreatif

p""g"fif ..^ lingkung; y""g 1i"g-""d;kan 
bagi kepentingan perlindungan'

sekaligus na^" t".r"i,iiuffiqitil"l:"b".gai "irami baptis" atau 'hama naik

haji".IbaratnyaUUPLHse'telahdikaiiuntukdirevisi'kemudiandilakukan
perombakan perribaruan hukum, ibaratnya sedang "naik haji" yang akhirnya

mendapat julukan 
"u-u 

ilu." sebagai hasil 'rituil teologis yuridis" dengan

nama perlindungan ar"i,"sdaaaniingkungan hidup' Substansi pengelolaan

li^gkungan hidup t"#;fJ: dan:nJnlad'i ruh manajemen lingkungan di

Indonesia tetapi denfa'n tarikan hakikiyah awal "perlindungan"' Dengan

demikiar:r, kata 

"*fi.et.,[; 
ittt potg"roi*nl' dipersandingkan dalam arakan

;;;;;.-turr,, d",tgutt tirikan yang senafas'

Pembaruan y""g";;" ;;il'uu"pPlH sangat !11ltl Peneguhan hak

konstitusional atas u";k;;;Ue'au"a'ku^ amiatUUp L945 dan dinamika

otorromi daerah telah menjadi 111{s3 konsiderasi yang penting dan

mengawali p.rr,b"r,tik;iru ppLH. Dalam Penielasan Umuryr menyatakan

bahwa lingkungan;td";;"g iaik dan sehat merupakan hak asasi dan

hak konstitusional bagi setiap warganegara Indonesia' O-leh karena itu'

negara, pemerintah, iu''t '"t"'h 
pemaigku kepentingan berkewaiiban

untuk melakukan P;tliilG"n dan pengiohan iingkungan hidup dalam
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pelaksanaan pembangunan berkelanj'iu" 18:.t 
lin gkungan-lllP Indonesia

iapat tetap menjadi sri-ber dan penunjang hidup bagi rakyat Indonesia serta

makhlukhiduP lain.
Selain itu, Undang-Undang ini menurut Penjelasan Umumnya iuga

mengatur: keutuhan .t"r',rr,-,''"I'r pengelolaan lingkungan hidup; kejelasan

kewenangan antara pusat dan daeiah; penguatan pada vPaya pengendalian

lingkungan hidup; Penguatan instrumin.plttcegahan Penc€maran dan/atau

kerusakan ,ingk""g". h:dd, yang mehputi instruhen kajian lingkungan hidup

strategis, tata ruang, U,t''#'t'"tingk'ungan hidup kriteria baku kerusakan

lingkungan hidup unriuf, uPaya pJngelo'laatt lingkungan hidup dan upaya

;;;-";o:;." ling^kungan hidup, perizlnan' instrumen ekonomi lingkungan

hidup, peraturan p"to"nd""g-'na"-ngT..berbasis lingkunBp ni$up' anggaran

il"r#rf', lingkungan hidupinaliiis-risiko lingkungan hidup dan instrumen

lain yang sesuai d"";;;;;"*uu"g"tt ilrrlu pengetahuan dan teknologi;

;;#"yd""aan perizinan se-bagai instrumen pingendalian; pendayagunaan

pendekatan ekosistem; d;;tIt?" dalam *ututpott dan mengantisipasi

perkembangan lingkungu" ilobu; P-"nglda" derriokrasi lingkungan melahri

akses inform.ri, "tr", fi"'if,ip"ti iutt"akses lceadilan serta penguatan hak-

hak masyarakat dala-m'-plrriia""gan .dan 
pengelolaan lingkungan h idup;

penegakan hukum periata, administrasi' aan pidana :-""u.'n 
lebih jelas;

penguatan t"t"*r.{"LioJig;"ta* <lan ry"sito11=Iy,Il"t"" 
hidup

|"^!r"Uit "fektif 
dariresponsif; dan penguatan kewenangan Peiabat pengawas

Iingkungan hidup d";;;idtk p"-g. Y;i negeri sipil lingkungan hidup'

Selanjutnya, Ur,a",lg-Undang- fni mem6erikan kewenangan yang luas

kepada Menteri rt t'tt-'i"iut'u"ikt" deluruh kewenangarr pemerintahan di

bidang perlindunga;';;;;""g"1"1".t1 ]l"gkungan.hidup .serta 
melaku kan

koordinasi a"r,gun ir,"tur,ri iuir,l"r"rahri unf,angiUndang.ini luga, Pemerintah

memberi tu*"r,u.gu"*;"g 
-"""gtt 

luas kepala penteiintth daerah dalam

melakukan p"rrita,-rng; ati p"^[uf"faunlinikurlganhidup di daerahmasing-

masing yang tidak dia?Ir Jur-,,l't uia"tg-tlnding Nomor 23 Ta'un 1,, tentarrg

rengeloiaanlingkunganHidup' -----,^i Lahan Lerin
Oleh karpna itu, lemba 8a yarrg memPunyai beban Jseria berdasarkan

Undang-Undang ini tiaut "l't'p 
hlanya siat" otguttisasi ya:rg. menetapkan

dan melakut ur, tooriilu;i;;i;i""^*. kebijakan, tetapi dibutuhkan suatu

organisasi dengan ;;;;lit menetapkan' melaksanakan' dan mengawasr

kebijakan p"rti.,a,t"g;; ;;; P""gtl'oha; lingkungan hidup' S elain itu'

lembaga ini diharapk-an iuga memPunyai t"u"i linglup w€wenang untuk

mengawasi sumber d;y; "l; "ntuk 
kepeltingan"kons=ervlsi' Untuk menfamin

terlaksananyu rr'^r iJioi. I." i""grr fi*Uuqu'tgttebut dibutuhkau dukungan

pendamaan a"ri " gi.1)lilila;ffi; il b.lania negar_a yang memadai untuk

pemerintah a.. "r,g!lrl; ;;;*.n aur, ieunia dalran yang memadai untuk

pemerintah daerah'

Akankah rlengan keterangan eksplanatif yang terdapu!-quJ"rn UU PPLI1

Indonesia akan niemiliki 'KIft Phs/alias KLH yang memiliki otoritas penuh

metindungi danmerrgelolaanlirrgkunganhidup secara nyata' fil.r$ sektoral tentu

saja secarl departernental harus dapat memahami atas terjadinya pergeseran

tJ*ur,ur,gu. yur,g besar kepada KLH' Posisi hukum KLH jelas bertambah

dan tentu"atan sJaint 
^ur,gar"ur,gi 

kewenangan sektor. Peristiwa ini selalu

dialami negara-negara m4ulang i-remiliki niitan besar bagi perbaikan nasib

lingkungan hidupnya. net#e;-bmPengan kekuasaan selalu dapat terjadi

I"id ;i".iuaidur, t"ui;afan fingkungan sebagai episentrum pembangunan

suatu bangsa. Pergeseran tersebut tentu saja itnryi"gg3i mengakibatk;rn
;g;0" rcirnsari". Apalaginantiharus ada KLFIS' RPPLH' Izin lingkungan'

;;i"" penegakan tirrt,i- lingkungan terpadu"-9PY"^Iu memberikan

i.r"pu. yu"g Jptimistik bahwa Indonesia akan memiliki kualitas lingkungan

y""g i"fih UIit. nisakafrZ Sejarah +an m.e.:.rguji kesungguhan kemitmen kita

bersama untuk *"";"g" tA"starian fungsi lingkungan-nusantara' Saatnya kini

melaksanakan dan rri"i"g"ttuo UU pFLH, bukan sekadar mengomongkannya

dan lkatan Ahti tingkuiiii'i6up mnnesia siap untuk bertindak nyata mengenai

hal tersebut, dan kita semua.

g. BANJIR. UIAT UNAS

IUDUL itu dibuat sengaja tanpa-tanda koma' Semua menandakan rentetan

peristiwa yang semestinla aapait cliprog:am dengan tepat' Banjir air laksana

tragedi yang rutin terlaii. Se'mentara Itu,lat bulu menyembul unjuk rasa

;;ff ;;*d"t"s r,uuitlt"yu yurrg terusberkurang. IJlat senang. menunjukkan

kekuatannya untuk;;y+" itanusia- Adakah sineas cerdas yang aka:r

membuat fitm tentangr;;j ri"rir, dan ulat bulu berlangsung tanpa jeda dan

ditambah dengan "."ir 
ifi* 

"lfjn 
nasional meski terkadang unasnya menjadi

"iiHff?#f"4adi di Lamong,an dT 9::'s'ainnva 
pasti merugikan' Bukan

sekadar mer,ggutisah;a". ilrii *""iadi kata yang\mi begitu populer' Kata

banjir sedemikian ";;;ria; 
rrr,t"iJaipof."r,u*i", U,rk.t t"rena sejak awal

sebagai simbcil bencanimelainkan karena Jakarta, sang Ibukota dilumatnya'

sejak solok d", M."d"i];; G*ft;4.18 banlir dengan tanah longsor sebagai

ikutannya. etar, l,amolg;; it;"""g"d Giesik-Blitar' Trenggalek' Tulungagung

dan lainnya yang Uiasffi ta{n fleUa5tiiran (untuk tahun ini'belum)' Ternyata

semua itu kurang *;;I ftrt utiurr. wonosalam ]ombang diterjang prahara

;;;;;i;"grorr,!u lereng Pegunungannya' iuga tidak mendapat sorotan vang

memadai. guhk* ai Mufligi""rtt *"matikan g warga tanpa kenal amPunan'

Ingatlah pul, Uurr;irai fU'lt&a tJhun lalu yu"g *u*p' menenggelamkan 70%

wilayahnya 
".*gSrr.,iuncengangkan 

banyak pihak' Semua sorot mata negara

tertuju kepa,lanya. d;;d;uriseolah menladi lambang kehancuran Jakarta
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dan bahkan telah dijadikan pintu masuk untuk mewacanakan pemindahan

Ibukota Negara.
Kenapaf,anjir di Lamongan dan Gresik yang korbanrtya ribtL,rn petambak

dan pesawah sepertinya hinya ditonton saja' Its{-h-anya sibuk dengan isu

Gedung DPR atau pornografi an11ota<lew1n' Ah LSM dan peneriak-peneriak

itu teriyata sama saja. Su*u-ri*u bungkam atas derita warga karnpung.

A*;i. yu"g *elanda jakarta sesungguhnyabukanbarang aneh' Bahkan dapat

dikatakan bahwa banjir Jakartu uaull "'ut" 
kqa&an leg:l 

yang dibenarkan oleh

t 
"UryrUn 

nemaa Ofi latarta. Banjir ,li Jakarta hanyalah sisi laindari kehendak

p*!ru"u Jakarta. Pemda DKI ]akarta memang sudah memperkirakan untuk

iiaui *"r,gatakan mer,gh.rapkan banjir sepeiti sekarang illT"," saja ini

bentuk sini*e yang ketJrlaluan barangkali' Namun memang inilah sebenarnya

yang diangankan Femda DKI Jakarta' Apakah ini kemudian menyebabkan

proi"t ref,abilitasi menjadi sesu;ttu- yang menarik sebagai 'lhadiah' yang

menyertai banjir? tvte*ur,g dibalik bln"tnu selalu saja ada yang mencoba

menenggak keuntungan
epa"iang dlmaks.rdkutt sebagai banjir ]akarta sebagai banjiryang dilegplkan

oleh kebijakan Pemda ]akarta adalah bahwa aPa yang sekarang sedang

dirasakan ]aturta aaaiar, produk dari perilaku kebijakannya-sendiri. sewaktu

;;"r;;;;rjang jakarta pada tarlT zboz-b,anyak pihak telah m'|snyimPulkan

;;.{" ini te4adl akibat rlklamusi pantai utara }akarta. pantura Jakarta yang

direklamasi ,"pur,lur,fii tt" i"ftt berakibat pada berkurangnya mangkok air

Jakarta. Tahun zoos froyet rlklamasi pantura Jakarta terus digulirkan dan

direalisir meski X"rr,"^tl'iu" Lingkur'gan Hidup telah-menolak Amclal-nya'

Itulah |akarta. apu yut g t"dah difeheidaki pantanglitr{atta1 Maka banjir

bandang di awal t"h;"z,,tini hanyalah akilat saliaari kesalahan^kebriafal

f.*a" iakarta dalam mereklamasiPanturanya' Apabila 9i*ul resaPan arr

direklamasi.uuau.gu"*"a"ndapatclikatakar.bahwaJakartaakanbanjir
dikemudian iruri. pur,?l.i jaurtu 

""L*g 
-menikrnati"' Dan pada awal April

2011 semua meniadi ters-Jak oleh Pututui-, VtA Uutt*a reklamasi itu dianggap

sah-sah saja. Maka P;;;;g8tl 25 April2011 di Kementerian Lingkungan

Hidup clikumpulka., fu'u palia"r untuk menyikapi Putusan aytrlle' Hasilnya

ikuti tulisan ai Vfuyuiu i"iikr,nyu saja. Ya isal diingatkan oleh Redaksi'

Belum lagi soal toi tu"gult lttu yung dibangun di jantung Jaktrrta tanpa

disertai dengan pu*Uu"["'an drainase p"'kttuutt' )i Jakarta kita tidak

menenrukankanal-kanalperkotaanyu"gb"rf"'gsisebagaidrainaseuntuk
menyimpan aur, -"r,g-utitffu" uit t"';ut' nI*tut'g'ian mall danplasa-plasa di

Jakarta memang tidai disertai dengart pernbua6n drainase perkc'taan t''ntuk

menjadi areal kanali;;i;;.;ir"" tiotaiakarta. Daerah resaPan air di sekitar

jatan tol tengah Lotu *urlp" n departemertt store di ]akarta sangatlah kurartg.

KalauJakartamauberbenahuntrrkmengatasibanjir}akartadiesokhariadalah
janganlakukanreklamasiPanturasecaraseramPangan'Pembangunantol

tengair kota dan superblockdi Jakarta harus disertai dengan penyediaan areal

resipan air 20o/o dari luas ba:ngunan yang ada. Ini juga berlaku bagi Surabaya

upabila tidak ingin tenggelam seperti lakarta'
Surabaya ikit dur, iirut dalam kesesatan perkotaan dengal mereklamasi

TelukLamongata'snamakemajuandansimbolpergerekanekonomi
kapitalisnya. S*og" Unas menyadarkan bahwa ternyata kita semua sedang

diijari rcliaaryr4ui"n secara melembaga. LJnas yang mestinya menjadi ujia

kemampuan siswa secara mandiri dan terhormlt telal-r dicgrgng oleh gerakan

jawaban bocoran, target lulus, dan keanehan-keanehan lainnya' Unas kok

;6"rrt"r rnenakutka'n clan doa massal digelar dibanyak sekolah. unas itu

iiii"ru, rutin dantidakpertu ditakrrti. Unas sepertiny.a menjadi sesuatu yang

n"uut a"n r,u.rus dikerahkan pasukan anti huru-hara. walah-walah unas-unas'

Unasituwajardansemogamembuatsiswlsemakinterpelajardanbukannya
;;i;h k"r;"g ajar alig""" saling nyontek. Di lembaga pendidikan sudah

il"j"igkir t"rfetirrtus f067" paaanll untuk apa itu dilakukan sambil bercurang

J"liit"t r"r,ri ya diulang saja. Bukankah banyak sudah pelajaran dalam hidup

yang tidak harus selalu mulus?
Unas itlr ternyata ada miripnya dengan kasus ulat bulu' Ya sama-sama

bersifat massal da' menakutlian. Siswa takut tidak lulus unas dan pu-blik

lii""iliirta*.gur,rcrruaii"r,si jago muletaliasulet. ulatbulu itubukan laknat

[.|.il ,ffi;. 61at bulu bukan bencana tetapi lencana. tllat bulu bukan prahara

;;;i t"rk;. uat buil itu kumpulkan sala dalam bak-bak penampungan ulat

lJ-!,r"p t"*p"t di koia *"rrp.n {i degl.ierus dibeli oleh pemerintah melalui

ii"", p"ri.iian. Kalau ini yang diamb_il maka benar-benar bermakna uartg

arsD/ArnN untuk tup"r,tir,g;r publik Pasti ada distribusi ekonomi yang

;;g.lr;*g"" 
"t"t 

bi;:prhrrp.ya ulat bulu bukan dibunuh tetapi: kumpul-

u;r"ii:ait.r"rqgt"t Ji"g;*;ri g91e*ntatr mau tidak? Buatlah petani tetap

i*IJ&i. *"rLi;"dtki #;k gatel.'Kalau sudah gatel yang jogca saja alah Briphr

NormanKamaru. iVif.*"iU"f" . Salirm dari Pe[anbant,*947 April2011'

TO. BULAN BEIANJA

MULAIKEMARIN,Surabayamemasukibabakanbarudalammenggiring
*"rg" ;*L lebih akrab dengrin pertokoan dan pertengk"Plti'.remasannya

SSF, Surabay. snopir,g*i"lt#iJih* *"gku memperingati hari jadi Surabaya

ke-7L7 tahun. Hebat Ju^ *"*uuuibuta.-Hebat sebab dalam situasi seperti

sekarang ir,i, pengu J"l- totu-t""y"guhkan atraksi perbelanj a an den g a n

dahsyat. Merayakan kejadian Surabl{i l"lry b"lanja rasanya tidak afdol' Tidak

tanggung_tanggun& tJmasanSsf ZOfO ini diagendikan selama sebulan penuh'

Bulan ini nrenjadi b"i-;;';tr"i;atas BB. Buian belanja menandakan bahwa

warga Kot,l Surabaya diminta untuk rame-rame membelanjakan uangnya atau

pendapatannya r"""ru-,,'uttimal' Untuk apa itu semua? Tentubanyak argumen
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bisa diberikan, Yang pasti bulan belanja itu juga menyangkut belania sandang

vanq kian menendang-nendang, baik-harga mauPun kualitas. Pakaian iutpor

il;r"#;;;;.r*tri a"""gan deituman yang mengeril-<an lebagaimana 
dentum

metecr yang kini ramai dieritakan' Kantong dija*i'tbfu ku pes xneski semula

;;;;h ;"rri. Karena bcrsesak-sesakan maki berkucuranlah keringat yang pada

;,"G;y" menghasilkan keringat' Badan ya115 keringatan tentu meninrbuikan

bau badan tidak sedaf. Maka"g, bisa juga d'emi bau badan atau bobot bad;rn

orang berburu Pakaian di BB 2010'

Pakaian adalah mahkota dan kehormatan. Tanpa Pakaian manusia akan

kehilangan t",urt utr,yl- i""p" t1t-" daJar.n hubungin dengun ruang publik'

Kalau tidak Percaya maka blkalah pakaianmu deigan bertelanjlng di tengah

lapangan Ta*u., n .rgk;i t"isutttyu utau.Ba-lai Kota yang disebut Taman Surya'

pasti hilangtur, t"trorir.uiu.irr. Ur,rul, itulah betapa pentingnya pakaian itu'

Hanya saja soal r";;;i[.k"ian apa perlu ,Cifeitivalkan? Tatkala pakaian

sudah masuk wilayah festival yangberbau perdaganglll?ku P"taian sudah

memasuki wilayah inJustri. ma.rJtriatisu"iir,i ',L.,gukibutkan 
ada kompetisi

dan ada pula soal h"; P*;"gun pukuiun adalah pakaian kehormatan' Itu

prinsipnya. Namun kini itu jauh pangging dari api' Soal pakaian tidak lagi

masalah kehormatan, seiuU *ur,rrriu ylig b"erbusana sudah banyak yang tidak

terhormat. Diajualgadaikan kehormatannya dengan membuka-buka "pintu

sutga"tubuhnya aut' utu' Uiuya pembefia#ya dit"arik dari uang pajak rakyat'

Adakah yang *"gurt Ju;ittu*ut"i yang tidak menjaga kehormatan itu?

Lebih dari itu, ;;i;;;P; nd sui'uuva itu dilakukan? Kepentingan

siapakah yang lebih merionjoti'epatar,itrkebutuhannru ataukahkeinginanmu

untuk memilih upu yur,g li"rdat engkau beli? Dikala manusia pergi membeli

apapun jenisnya d"" i;: ilu;tu'ru"^u f."Urrtuhan melainka' hanya sekadar

keinginan, *utu *u^rril a"^itiun sudah kehilangan iatidirinya' 'Iidak

memiliki a.yu ina"pJ''J""'i afupu"' ftulah mamrsia terendah yang tidak bisa

meletakkan dirinya ;;;;i d"'i"t'gtuttrah' apakah anda.berbelanja karena

iklan, ,emberituu., p'"':*J'i pt'i*tti*"ao"i"' atau murni karena kebutuhan

atas dasar keruau.u,t iiti"g';ti" ptittai yang matang? ]anganlah-berbelanja tanpa

mengerti kebutuhan;;;: e*j' teinginan hanyimenonjol di ma:rusia yang

tidak bisa *"*b"a"ku"t mana emas Ju" *u"u ioyang? Anda bisa bukan?

II. |NDONESIA: TLLAHIYAHNY/\ PERBEDAAN

SOSOK itu tampil mengesankan'-Ia berkarakter seakan meneguhl<an

posisinya. Figu, it ;;;ti#;P*;' ta menampakkan dirinya d*lam balutan

kostum yang sPes4;' ri"u"unyu terkesananggun danberdurasi sangat ritmis

rrreski terkadang eksotis untuk iidak mengataiin mistis. Ia mengepakkan sayap

oemikirannyu a"ttgu";;ukJui yu"g U"tus-peradabarr' ]ubah menyembul laksana

sedung menyaPa langitJangit semesta ai sahara Timur Tengah' Kopyah tinggi
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laksana sedang mengggpai cita yang mengangkasa dalam ko{at perjal'anan

panjangnya yang o,*6ngutta1 saya pa{a 1ay *gaya Perpaduan Eropa dan Asia

i""i Ji#d"fii p.al t,iU"t mrfii. Anaai saja kopyah itu be:warna merah dan

la"""rr*b,rrya pasti saya akan personifikasikan pada 
1n-gatan 

s3ng Besut dan

pu*""1u*ir," d"r,gur, alaran kesaha;aannya' Jas mengkilap sgol-a]r mendekap

dengan-aroma tasiinya untutcpmaahnya yang rnuTP"tuttg dari Barat sarnpai

'fimur sebuah negara yang blrna"'t ittdott""ia' Merah putih yang sedang

i"rt i5u, u"optuu Jiru*utt"i-, dalam dadanya yang seperlirrtasan mengokohkan

seruan ,,inilah dadaku, mana dadamu'. Sibuah identitas untuk menunjullkan

i-"uJiJ r."u"radaan baigsanya y-ang memiliki bendera MeJah Purih. Lambang

dan warna ini diberinyT Jiilaurii'hqli-naqli" nlals sempurna' Muncullah

pesona Merah p"tit s"il"gJllkh"tif"h, t ruunga'kultural maupun elektronik

y*l *"r,"rit p"mit ut p"uUf*' fe1k1dlg beliau mengenakan pakaian Jawa

il;g?;p dq.g; simbol tradisinya' Sebuah pertanda bahwa hidupnya memang

*"ii"i"*rit"t tan kondisi lokal dengan segala kearifa

Oh ... oh ... belum t"gi a"tilu*"uIlrtyu yang lintas insan dan lintas iman'

Scroi matanya dan p"tj"r,g jenggotnya dengan tgTTuT senyum yang

menawan, adalah titic sintr"uio /u"g bisa menjadi alibi^bahwa kita sangat

dekat untuk U"*"t J"t J"f"* p.i"f,ri-*f,u"i yanq sar-T. Akhimya saya dapat

merrgenat,ryameskit"f *l**g*tf p jiwadengank"dgTT'?f t-'1T::g:::l
lr."i"lt*ri dan fungsi tat?ir-Nla. s*ot itu pun pada tingkatan supremasr

pergaulan terpotret ffiJ uaiian-auri energi yang sangat berarti bagi saya

dan keluargu. f"t"ai-iu"" p*!r, dan keagu-nganiingkah adalah kategori

untuk saling menyelam dalam lajur serta t-apaf sela'ah menjalankan fungsi

penciptaan' 
ro ranaenmra Anda i. ya. Siapa saja'-S-u:; sangat berbeda dengannya' Anda juga berbeda 9" .Suit:

belbeda dengannya. ii"tg UZtU"ia a3ngT;ahm' Sore berbeda dengan pagi'

senja berbedu a"r,g;?ui".1i;-*".g b"id"'"''g berbeda dengan gelap gulita'

ya semua menjadi sangat berbeda. Kenapa i-elaki beristri? Kenapa wanita

bersuami? gukankah idtur"nu ada perbedaan? suku bangsa, bahasa, negara/

bahkan struktur t"t";;;;;;;ur,gL^ui adum beragam planet yang memberi

i'tibar perbeauu.. 1""i"'**u' iu*-Uang kehormatan personal maupun

institusionaf ,"f"ao*u"gg"ttti tcata kelairirv Slmgalfafa lukisan sidik jari

r#*#lxpr*i:i'xl**n6q":;;, ;*
konteks d..*iki"*l"h,I;k;;;upitnyt u"rt*a p*bedaan itu memang indah' Ya "'
Indahnya Perb.d""t:I;;il4;;t;h" bahasa yang santun dan halus dalam

sebuah "penrikahani'-p"'uduUu" untuk meniahit kibasan keperbedaan'

Inclonesia y"rrg t"ffiIJr"""r" ""or"tif 
dengan seperkilatan gerak tangan

T,han, beragam *;;-f;;; tukta beragamicata !e.raSa1 
buday& beragam

neristiwa. Semua -o'qtP"J"*Uahkan 
peibeduan dalam taman surya yang

fiffi :;;;';;i;;;"iuwata,auarrmengawalikreasiasunsNvadensan
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perbedaan dan Indonesia adalah cerrrrin karya Tuhan yilg P?li",q fenomenal

dalam bentangan semesta. Tiada perbedaan yang sedemikian lembutnya )anB

menandingi kelembutan Lrdo.,u"iu. Tiada tongkak ekstrimitas di dunia ini yang

mampu melebihi Indonesia' Indonesia meripunyai segalanya.dan bersedia

untuk tidak memilitl segalanya. Budaya diamuiitetangga silahlan, sumber

daya alam dirampas, ,i#ntu", karaktlr dihina' silahkaru watak diperdaya'

silahkan.Indonesiaui**"*pursilahkanbukankarenalemahnyakapasitas
;"rrp, karena keluasan cintanya dan mencakrawalanya kasih warganya

yang sudah kenyang aka" serapan firman Tuhan' Keheningan itu mampu

mendatangku., tur,ggil-;t;; ";"g?t 
jernih' Ma\a l1dory.sia 

sudah sampai

pada tahapan "berlaku he"i"g; ""ik mempersembahkan "irama yang paling

bening- untuk ut.^ i*. p"riJdaan bagi Lrdonesia adalah amat lllatLiyatr, sangat

teologis. Kini sosok i*;;ng"*as feindaha'n perbedaal gtt".* spe ktrum

Indonesia yang Beninj Inil# Indonesia yang memiliki keheningan diri ci

ranah kebingu.u, a..ri]'yurrg ,ur,pg aaaf. m,Joiesia dikonstruksi menawarkan

kebeningan y.r,g put;it"frJ"i"f untuk kemaslahatan siapa purr' Dan itu

hanya dapat tercapai Jeigutt i'tti hidup Yang terwarlahi dalam hati' Hati dalam

makna yang paling,t"fti"*i, yu"g tiatt iapat disentuh apalagi dir:ebut' Hati

bening tidak perlu ai1'""""t"ttkln atau drperebutkan' karena hati bening

telah bergerut *"*uu"irryu. sraunurr.memueri telah menjadi bagian tridup

untuk berbagi? D"l";;;i;ran inilah <liperlukan gera'san untuk melakukan

aktivitas Bening HJ;;;;i pe'sembahan berbagi bagi Indonesia dengan

segala tabiatnyi mauPun elementasi bangunannya

Siapakah insan yairg bertugas kut""u t"'pu"ggil 
"1"h 

I:t:: Takdir-Nya untuk

menorehkan f"*Uu.'e""'r,ir-,g"ft.ri,rr,ort tnaonLsia itu? Siapakah figur yang

dengan anggukannyu t"ttft"*u"gaiarkan perbedaan itu indah dalam bingkat

kata Indahnya Perbedaarr? Itu ada'i;h manusia yang."."t"I" 
- ^1"1::Yt"* 

dengan

Rabbnya.Ia terus ,,bersekolah, dalam artian mencuii dut -"ttgalunlcan "sapaan

Tuhan' yang sangat;l;;' l"*+tt*an Allah' memanusiakan manusia'

dan mengala*ku^ ulu"t' Inilah soik itu yang kusapa dengan takzi:m: IGnjeng

sinuhun Lutfie M";;;;;ei-rurrrtu-utti. turi*u lasih atas jalinan dalam

Iangkah Tufr^" i"i y" il;i;;; Sinuhun bersama keluarga' Ada banyak argumen

dan justifikasi mengapa saylmenyaPill" demikiari' Tapi itu tidak penting

untuk diungkapkai iutu* kesempatan ini' karena itu menyangkut alun

merengkuh aut *"^I]*n ttttl yu^g "i""tgis 
dalam takaran Karya Tuhan'

Ungkapan lni adatah w!'a p""gttutgtt" ai'i"ya sebagai Karya Tuhan dan

investasi relegius d; ;;ti-iuyuf u;tJt"" a"ttgu" *"ttt'tit' Bukanlcah Tuhan

itu Mahamenulis? Sudahkah kita mau menulLnya?- 5"1t] anda belum mau

menulis hidupmu dan pikiranmu? Jangu"rui i"tt".il hati bahwa dirimu tidak

menghargai tekaryaan^Tuhan' Keralinan menulis inilah juga yang membedakan

pembaca dengan "rui, ;;.;r., 
pl.U"arur-t it' Uiuttut ulu, kut"t " 

itu adalah

i;il;h"" eitutttuh perbedaan itu indah?

Ze Kusebut Indonesia
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12. BENCANA SEBAGAI IAMU UNDANGAN?

BENCANA. Itulah kata yang sekarang ini semakin ramai dibincangkan'

Publik acapkali tersedak sontu-t dengarimunculnya llagedi kemanusiiran

;; ilgidgat 
"r.iuuiplolnya 

tan-ggi"tP Gintung; Ciputa!' Tangetang' 26

Maret 2009laIu. Perist-iila ir,i'selrtuiii melengkapi derita panjang kehidupan

peradaban Indonesia yang UdaI( P."tt+ t"pidid"tu derita yang dinisbatkan

;;"g"i t"""""".f"tii"i"t^i di acehtaitun ]oM dlgandang sebagai titik

kulminasi bencary nasional yang menggetarkan dunia' Kasus lumpur Lapindo

ililrdilp"i"4. d,", it"rit"" dJngan penyelesaian parsialnya seakan

mencari gandenganuntuk sama-'ama sePet'ioiLutt' StI Gq*i. menggeliat

;;;;;kpJrt?"k*;;i;; sosial buiava dan semakin mi:nggunting luka

*"[?l[" 
*uor,"sia seralu d,anda bencana? siapakah insan dan institusi yang

harus bertanggur,g p*iU auhm kerangka pengelolaan negla] Bagaimanakah

sesungguhny" Uur,"ur,I-ito aiposi"ittui't.o6ft o-rgan negara? Adakah struktur

politik negara *"r"u"l p"*# 
^"rry"sali 

adanya bencana atau justru bencana

I"fA" airi.l*ri sebagiitagian dariicine4amereka? Lrilahbeberapa pertanyaan

yang perlu disikapi. bailm takaran ipiritual tentu banyaknya bencana

dikualifikasi aUfrat um.:tnya y"tg L*"tibersedekah' Bukankah ada ucap suci

i,fiffifr;;ffi;;;il #d# ;id"fibahwa sedakah itu menorar< bencana?

Kita selama ini hanya paridai merampas dan bukan bersedekah' Kita rampas

hak-hak hidup -"""JrI'iJ ili;il;g"" dengan.mengabaikan kebutuhan

anak cucu. fitu gur,irli il"; al"" nL kuraslautan tanpa memperhatikart

kepentingan gurr"ruri ,,,*J 
'*.ng(future 

generation)'Kita abai terhadap prinsip

inter-generational equily *uupy{ i"y1o-ginerational equity dalam pengelolaarr

i*t .ite;. n ir,ip Lo"u'u"t *"*uoit"" randuan m3yry11^lingkungan yang

memberikan k"ailu" t"gi!"""*ti sekarang mauPun generasi masa depan'

Tatkala hutan digunduli dan gunung-guiung ditaTb"ttst' maka air hujan

yang sernul" rrit*"ii"irU"t ienlad'i laknat]tatkala tata ruang disulap

menjadi tata ,ru.g, *Ju-J h"i"rr yang 93*ah 
berubah menjadi prahara' Kata

bencana kemudian 
j.i;;;it;"ugu", udut digugat dan Tuhan dihadirkan

sebagai saksi atas dJ;;;;k negeril Erosi dan sed'imentasi hanyalah produk

dari disfungsionalnya lembaga negara y-ang berwenang |u"-b:Jit 
han'ralah

implikasi terdekat y;;;iiditiai. ftu'ir banjir bandang, tanah longsor'
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